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ABSTRAK
PENINGKATAN KINERJA SIMPANG 4 BUNDARAN BURUNG DAN
BUNDARAN KECIL DI KOTA PALANGKA RAYA
Oleh:
HAFIZAH TITI ADILA
NOTAR: 20.01.150

Untuk meningkatkan kinerja persimpangan APILL, maka diperlukan beberapa
skenario yang dapat mengatasi permasalahan yang sering terjadi di persimpangan
seperti banyaknya kendaraan yang harus berhenti pada persimpangan dengan
jarak yang berdekatan dan terhambat oleh alat pengendali lalu lintas serta
menimbulkan volume lalu lintas yang besar sehingga dapat mempersulit
pergerakan lalu lintas. Di Kota Palangka Raya buruknya kinerja pada Simpang 4
Bundaran Burung dan Simpang 4 Bundaran Kecil, diketahui eksisting kinerja
masing-masing simpang yaitu Simpang 4 Bundaran Burung dengan derajat
kejenuhan sebesar 0,58, memiliki panjang antrian sebesar 46,53, rata-rata
tundaan adalah 65,18 det/smp serta tingkat pelayanannya F, sedangkan Simpang
4 Bundaran Kecil dengan derajat kejenuhan sebesar 0,56, memiliki panjang antrian
sebesar 44,43, rata-rata tundaan adalah 62,58 det/smp serta tingkat
pelayanannya F. Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu dilakukan
evaluasi dan peningkatan kinerja pada kedua simpang tersebut. Metode analisis
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mengacu pada Pedoman Kapasitas Jalan
Indonesia 2023. Analisis yang digunakan dengan membandingkan kondisi
eksisting dan kondisi pengaturan ulang fase serta mempertimbangkan kondisi
keselamatan bagi pengendara lalu lintas. Indikator yang digunakan dalam analisis
untuk membandingkan yaitu derajat kejenuhan, panjang antrian, dan tundaan dari

kondisi eksisting.

Kata Kunci: Persimpangan APILL, Derajat Kejenuhan, Antrian, dan Tundaan



ABSTRACT
PERFORMANCE IMPROVEMENT OF INTERSECTION 4 BIRD
ROUNDABOUT AND SMALL ROUNDABOUT IN PALANGKA RAYA CITY
By:
HAFIZAH TITI ADILA
NOTAR: 20.01.150

To improve the performance of APILL intersections, several scenarios are needed
that can overcome the problems that often occur at intersections such as the
number of vehicles that have to stop at intersections with close proximity and are
hampered by traffic control devices and cause large traffic volumes that can
complicate traffic movements. In Palangka Raya City, the poor performance at
Intersection 4 of the Bird Roundabout and Intersection 4 of the Small Roundabout,
it is known that the existing performance of each intersection is Intersection 4 of
the Bird Roundabout with a degree of saturation of 0.58, has a queue length of
46.53, the average delay is 65.18 sec/smp and the level of service is F, while
Intersection 4 of the Small Roundabout with a degree of saturation of 0.56, has a
queue length of 44.43, the average delay is 62.58 sec/smp and the level of service
is F. Based on these problems, it is necessary to evaluate and improve the
performance of the two intersections. The analysis method used in this research
refers to the Indonesian Road Capacity Guidelines 2023. The analysis used by
comparing existing conditions and phase rearrangement conditions and
considering safety conditions for traffic drivers. The indicators used in the analysis
to compare are degree of saturation, queue length, and delay from existing

conditions.

Keywords: Signalized Intersection, Degree of Saturation, Queue, and Delay
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Persimpangan adalah simpul dalam jaringan transportasi Dimana dua
atau lebih ruas jalan bertemu, disini arus lalu lintas mengalami konflik. Untuk
mengendalikan konflik ini ditetapkan aturan lalu lintas untuk mendahulukan
kendaraan yang memiliki hak terlebih dahulu untuk menggunaakan
persimpangan. Oleh karena itu dibutuhkan alat pengendali pada
persimpangan agar dapat berjalan dengan lancar. Simpang bersinyal atau
biasa disebut dengan simpang yang menggunakan Alat Pengendali Isyarat
Lalu Lintas (APILL) mengontrol waktu siklus dan fase di persimpangan.
Pengaturan lampu lalu lintas berupa pengaturan waktu hijau (green time),
waktu antar hijau (intergreen), waktu kuning (amber time), dan waktu siklus
(cycle time). Tidak hanya itu, terdapat fasilitas lainnya berupa, rambu -
rambu, zebra cross, alat penerangan jalan, dan fasilitas perlengkapan lainnya
yang menunjang keamanan serta keselamatan pengguna jalan.

Bundaran merupakan titik persimpangan dimana lalu lintas langsung
mencakup suatu pulau jalan berbentuk bundar yang letaknya berada di
konvergensi. Pengendalian simpang APILL berbentuk bundaran (Roundabout)
merupakan bagian dari perencanaan jalan raya yang amat penting. Pada
simpang bundaran terjadi konflik antara kendaraan yang berbeda
kepentingan, asal maupun tujuan. Berkaitan dengan hal tersebut perencanaan
bundaran harus direncanakan dengan cermat, sehingga tidak menimbulkan
akses yang lebih buruk, misalnya kemacetan lalu lintas. Kemacetan lalu lintas
menimbulkan kerugian yang lebih besar yaitu biayayang makin tinggi akibat
pemborosan bahan bakar, polusi udara, kebisingan dan keterlambatan arus
barang dan jasa.

Kota Palangka Raya merupakan ibu kota dari provinsi Kalimantan
Tengah. Pertumbuhan jumlah penduduk yang terus meningkat setiap
tahunnya tentu dapat menambah tingkat kepadatan penduduk dan ruang

gerak masyarakat pada Kota Palangka Raya. Jalur transportasi di Kota



Palangka Raya menjadi salah satu lokasi strategis di Kalimantan Tengah
sehingga banyak kendaraan yang melintas keluar masuk di wilayah Kota
Palangka Raya sehingga menimbulkan beberapa permasalahan di perkotaan
seperti pergerakan transportasi yang tinggi pada jam sibuk terutama di
persimpangan menyebabkan terjadinya kemacetan. Oleh karena itu
persimpangan menjadi indikator yang harus diperhatikan dalam upaya
melancarkan lalu lintas perkotaan. Persimpangan di Kota Palangka Raya
dikendalikan oleh beberapa jenis pengendalian, yaitu simpang non APILL,
simpang APILL, dan bundaran. Simpang 4 APILL yang akan dikaji ada 2 yaitu
Simpang 4 Bundaran Burung dan Simpang 4 Bundaran kecil.

Simpang 4 Bundaran Burung terletak pada ruas jalan arteri primer dan
lokal dengan tata guna lahan komersial serta hambatan samping rendah.
Simpang 4 bundaran dengan 4 kaki simpang dimana 2 kaki simpang mayor
pada Jalan RTA Milono 3 dan RTA Milono 2 serta 2 kaki simpang minor pada
Jalan Ir. Seokarno dan Adonis Samad dengan arus lalu lintas tiap-tiap kaki
simpang adalah dua arah. Sedangkan untuk Simpang 4 Bundaran Kecil
terletak pada ruas jalan arteri primer dan kolektor dengan tata guna lahan
komersial serta hambatan samping sedang. Simpang 4 bundaran dengan 4
kaki simpang dimana 2 kaki simpang mayor pada Jalan Imam Bonjol 2 dan
RTA Milono 7 serta 2 kaki simpang minor pada Jalan Diponegoro 1 dan G Obos
1 dengan arus lalu lintas tiap-tiap kaki simpang adalah dua arah.

Berdasarkan hasil survei dan analisis dari Tim Praktek Kerja Lapangan
(PKL) Palangka Raya tahun 2023 dengan indikator kinerja simpang dinilai dari
fase APILL, derajat kejenuhan, panjang antrian dan tundaan. Simpang 4
Bundaran Burung memiliki derajat kejenuhan 0,58 dengan panjang antrian
46,53 m, dan rata-rata tundaan 65,18 det/smp. Sedangkan pada Simpang 4
Bundaran Kecil memiliki derajat kejenuhan 0,56 dengan panjang antrian 44,53
m, dan rata-rata tundaan 62,58 det/smp sehingga diidentifikasi tingkat
pelayanan kinerja Simpang 4 tersebut adalah F. Hal tersebut disebabkan
karena tingginya volume lalu lintas namun kurang optimalnya kinerja Simpang
tersebut, kemudian perlu penerapan sistem pengaturan waktu yang

memaksimalkan efisiensi, yaitu tidak terlalu lama dalam fase lampu merah



agar tidak terjadi tundaan yang tinggi dan antrian yang panjang, dan juga

tidak terlalu cepat dalam fase lampu hijau agar volume kendaraan yang lewat

tidak terlalu kecil. Sehingga mengurangi derajat kejenuhan. Oleh karena itu,

penulis melakukan kajian berupa “Peningkatan Kinerja Simpang 4

Bundaran Burung Dan Bundaran Kecil” untuk menganalisis dan

memberikan solusi atas permasalahan tersebut.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi

permasalahan yang terjadi di Bundaran Burung dan Bundaran Kecil Kota

Palangka Raya sebagai berikut:

1.

Pada Simpang 4 Bundaran Burung dan Bundaran Kecil volume lalu
lintas kendaraannya tinggi dan menyebabkan kemacetan sehingga
belum optimalnya kinerja simpang.

Dikarenakan kemacetan yang tinggi pada Simpang 4 Bundaran Burung
memiliki derajat kejenuhan sebesar 0,58 dan Simpang 4 Bundaran
Kecil memiliki derajat kejenuhan sebesar 0,56.

Simpang 4 Bundaran Burung memiliki Panjang antrian sebesar 46,53
dan Simpang 4 Bundaran Kecil memiliki Panjang antrian sebesar 44,53.
Rata-rata tundaan pada Simpang 4 Bundaran Burung adalah 65,18
det/smp dan pada Simpang 4 Bundaran Kecil 62,58 det/smp.

Tingkat Pelayanan persimpangan pada Simpang 4 Bundaran Burung

dan Simpang 4 Bundaran Kecil adalah F.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dapat dirumuskan

permasalahan pada Simpang 4 Bundaran Burung dan Bundaran Kecil yaitu

sebagai berikut:

1.

Bagaimana skenario untuk melakukan peningkatan kinerja
persimpangan pada Simpang 4 Bundaran Burung dan Bundaran Kecil?
Bagaimana perbandingan kondisi kinerja lalu lintas pada Simpang 4
Bundaran Burung dan Bundaran Kecil di Kota Palangka Raya sebelum

dan sesudah dilakukan peningkatan kinerja persimpangan?



3. Bagaimana desain yang terbaik dalam peningkatan kinerja
persimpangan pada Simpang 4 Bundaran Burung dan Bundaran Kecil
di Kota Palangka Raya?

1.5 Ruang Lingkup
Cakupan penelitian dari skripsi ini adalah:

1.  Meningkatkan kinerja Persimpangan pada Simpang 4 Bundaran Burung
dan Bundaran Kecil di Kota Palangka Raya

2. Metode perhitungan menggunakan Pedoman Kapasitas Jalan
Indonesia (PKJI 2023)

3.  Kajian hanya mencakup analisa derajat kejenuhan, panjang antrian,
dan tundaan total dan rata-rata pada setelah dilakukan rekayasa lalu
lintas

4.  Penentuan rekomendasi lalu lintas sesuai peraturan perundangan.
Perbandingan kinerja pelayanan kondisi eksisting dan kondisi setelah

rekomendasi.



1.4 Maksud dan Tujuan

Penelitian ini dimaksudkan untuk melakukan peningkatan kinerja

simpang 4 Bundaran Burung dan Bundaran Kecil serta memberikan gambaran

kondisi bundaran saat ini dan memberikan rekomendasi usulan kinerja

bundaran. Berdasarkan rumusan malasah yang dikaji maka tujuan dilakukan

penelitian ini adalah:

1.

Menganalisis skenario peningkatan kinerja Persimpangan Lalu Lintas
pada Simpang 4 Bundaran Burung dan Bundaran Kecil di Kota Palangka
Raya.

Membandingkan kondisi kinerja Persimpangan lalu lintas pada
Simpang 4 Bundaran Burung dan Bundaran Kecil sebelum dan setelah
dilakukan peningkatan kinerja Persimpangan.

Merekomendasikan desain yang terbaik dalam kinerja Persimpangan
pada Simpang 4 Bundaran Bundaran Burung dan Bundaran Kecil di

Kota Palangka Raya.



BAB II
GAMBARAN UMUM
2.1 Kondisi Transportasi
2.1.1 Kondisi Geografis dan Wilayah Administrasi

Transportasi menjadi salah satu peranan penting bagi
keberlangsungan kehidupan manusia, yaitu sebagai usaha memindahkan
objek dari tempat asal ke tempat tujuan dengan selamat, lancar, aman
dan nyaman (Akbar, 2021). Transportasi terdiri dari lalu lintas dan
angkutan. Definisi Lalu lintas menurut Undang - Undang Nomor 22 Tahun
2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, Pasal 1 Angka 2, adalah
gerak kendaraan dan orang di ruang lalu lintas jalan. Kemudian, pada
Pasal 1 Angka 3, pengertian angkutan adalah perpindahan orang
dan/atau barang dari satu tempat ke tempat lain dengan menggunakan
kendaraan di ruang lalu lintas jalan. Lalu lintas erat kaitannya dengan
mobilisasi masyarakat dalam melakukan aktivitas. Dalam melakukan
mobilisasi, maka dibutuhkan aksesibilitas yang baik supaya perjalanan
orang dan atau barang berjalan dengan aman, lancar, dan selamat.

Secara geografis wilayah Kota Palangka Raya adalah kota terbesar
di Indonesia yang terletak di Provinsi Kalimantan Tengah dan menjadi ibu
kota dari Kalimantan Tengah dimana pusat pemerintahannya berada pada
Kecamatan Pahandut dan Jekan Raya. Secara koordinat, Kota Palangka
Raya berada di 113°30’ — 114°07’ Bujur Timur dan 1°35' — 2°24’ Lintang
Selatan dengan batas administrasi wilayah yaitu:
1. Sebelah Utara, berbatasan dengan Kabupaten Gunung Mas
2. Sebelah Selatan, berbatasan dengan Kabupaten Pulang Pisau
3. Sebelah Barat, berbatasan dengan Kabupaten Katingan
4. Sebelah Timur, berbatasan dengan Kabupaten Gunung Mas dan

Kabupaten Pulang Pisau.



Kota Palangka Raya memiliki luas wilayah sebesar 2.853,12 km? dan
secara administratif terdiri atas 5 kecamatan dan 30 kelurahan. Luas
Wilayah menurut Kecamatan di Kota Palangka Raya. Berikut merupakan
Tabel II.1 keterangan luas wilayah per kecamatan di Kota Palangka
Raya.

Tabel II. 1 Luas Wilayah Per Kecamatan di Kota Palangka Raya

Rakumpit 1.101,99
Sabangau 640,73
Bukit Batu 603,14
Jekan Raya 387,53

Pahandut 119,73

Sumber: Kota Palangka Raya Dalam Angka 2022
Dari lima kecamatan yang ada, wilayah kecamatan terluas berada
di Kecamatan Rakumpit (1.101,99km?2) dan wilayah kecamatan terkecil
berada di Kecamatan Pahandut (119,73 km?2).
Gambar I1.1 dibawah ini adalah peta administrasi Kota Palangka
Raya yang sumbernya dari Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

Kota Palangka Raya.
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Gambar II. 2 Peta Administrasi Kota Palangka Raya yang bersumber dari hasil analisis Tim PKL Kota Palangka Raya 2023




2.1.2

Pada Gambar II.2 diatas merupakan Peta Administrasi Kota

Palangka Raya yang bersumber dari hasil analisis Tim PKL Kota Palangka

Raya 2023.

Kondisi Demografi

Jumlah penduduk Kota Palangka Raya berdasarkan data Badan
Pusat Statistik Kota Palangka Raya tahun 2022 sebanyak 295.677 jiwa.

Jumlah penduduk pada setiap Kecamatan di Kota Palangka Raya

bervariasi, dengan jumlah tertinggi adalah Kecamatan Jekan Raya

sebanyak 154.162 jiwa, sedangkan jumlah penduduk terendah berada di

Kecamatan Rakumpit sebanyak 3.873 jiwa. Berikut adalah Tabel II.2

yang menjelaskan data jumlah kepadatan penduduk perkelurahan di Kota
Palangka Raya Tahun 2022.

Tabel II. 2 Data Jumlah dan Kepadatan Penduduk Kota Palangka
Raya Tahun 2022

Luas Jumlah | Jumlah | Kepadatan
No Kelurahan Wilayah | Penduduk KK Penduduk
KM? Jiwa KK Jiwa/KM?
Kelurahan
1 8,202 27472 9536 3349,556
Pahandut
Kelurahan
2 23,096 30389 9880 1315,795
Panarung
Kelurahan
3 8,883 29648 9536 3337,697
Langkai
Kelurahan
4 23,303 864 249 37,077
Tumbang Rungan
Kelurahan
5 48,258 5063 1576 104,916
Tanjung Pinang
Kelurahan
6 | Pahandut 7,945 5407 1651 680,540
Seberang
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Luas Jumlah | Jumlah | Kepadatan
No Kelurahan Wilayah | Penduduk KK Penduduk
KM? Jiwa KK Jiwa/KM?

Kelurahan Kereng

7 323,445 11973 3873 37,017
Bangkirai

8 | Kelurahan Sabaru | 151,149 6190 2020 40,953
Kelurahan

9 42,292 4681 1653 110,684
Kalampangan
Kelurahan

10 63,676 817 258 12,831
Kameloh Baru
Kelurahan Bereng

11 19,432 1166 362 60,003
Bengkel
Kelurahan Danau

12 40,782 249 81 6,106
Tundai
Kelurahan

13 31,268 50126 16191 1603,106
Menteng
Kelurahan

14 22,486 54302 15001 2414,919
Palangka
Kelurahan Bukit

15 274,145 54302 17511 198,077
Tunggal
Kelurahan Petuk

16 59,626 3351 1167 56,200
Katimpun
Kelurahan

17 128,636 1101 369 8,559
Marang
Kelurahan

18 60,915 2986 972 49,019
Tumbang Tahai
Kelurahan

19 57,775 3770 1221 65,253
Banturung
Kelurahan

20 83,870 3245 1014 38,691
Tangkiling
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Luas Jumlah | Jumlah | Kepadatan
No Kelurahan Wilayah | Penduduk KK Penduduk
KM?2 Jiwa KK Jiwa/KM?

Kelurahan Sei

21 97,912 1627 547 16,617
Gohong
Kelurahan

22 100,606 251 113 2,495
Kanarakan
Kelurahan

23 73,431 1063 341 14,476
Habaring Hurung
Kelurahan Petuk

24 299,979 1001 324 3,337
Bukit

25 | Kelurahan Pager 197,729 471 158 2,382
Kelurahan

26 39,444 254 83 6,440
Panjehang
Kelurahan Gaung

27 53,774 293 84 5,449
Baru
Kelurahan Petuk

28 155,693 868 272 5,575
Barunai
Kelurahan

29 193,363 724 236 3,744
Mungku Baru
Kelurahan Bukit

30 S 162,012 262 79 1,617

ua

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Palangka Raya
2.2 Karakteristik Jaringan Jalan

Transportasi mengambil peran penting dalam mendukung kegiatan
perekonomian, sehingga diperlukan upaya pembangunan dan peningkatan
infrastruktur transportasi di darat, laut dan wudara. Meningkatnya
Pembangunan infrastruktur transportasi, dapat menyokong kegiatan distribusi
barang serta jasa yang bisa meningkatkan perekonomian Masyarakat.

Jaringan jalan merupakan satu kesatuan jaringan jalan yang terdiri atas
sistem jaringan primer dan sistem jaringan sekunder yang berhubungan. Jalan

merupakan prasarana yang mendukung akses bagi sarana untuk

12



mempermudah mobilitas dan kegiatan perekonomian. Dengan demikian, jalan
berperan penting yang menjadi kunci kelancaran aktivitas perpindahan orang
maupun barang. Kota Palangka Raya pada tahun 2023 memiliki jalan nasional
sepanjang 136.870 m atau 136,87 km.
2.3 Kondisi Sarana
Angkutan umum di Kota Palangka Raya saat ini dilayani oleh beberapa
angkutan umum meliputi Angkutan Umum Dalam Trayek dan Angkutan Umum
Tidak Dalam Trayek. Untuk angkutan umum dalam trayek jumlahnya adalah
77 yang terdiri dari Angkutan Antar Kota Antar Provinsi (AKAP) dan Angkutan
Antar Kota Dalam Provinsi (AKDP) dan untuk angkutan umum tidak dalam
trayek jumlahnya adalah 85 yang terdiri dari Angkutan Antar Jemput Dalam
Provinsi (AJDP). Kota Palangka Raya juga dilayani Angkutan Kota dengan
trayek tidak tetap yang terdiri dari 5 trayek dengan armada sejumlah 47 unit
(Hasil Survei Tim PKL Kota Palangka Raya 2023).
2.4 Kondisi Wilayah Kajian (Simpang 4 Bundaran Burung dan Bundaran
Kecil)
Berdasarkan hasil penelitian dari Praktek Kerja Lapangan Kota Palangka
Raya Tahun 2023, terdiri dari Simpang dengan APILL, Bundaran, dan Simpang
tanpa pengendali. Terdapat 19 simpang dengan APILL, 12 simpang tanpa
pengendali dan 2 bundaran dengan APILL. Simpang 4 yang akan dikaji ada 2
yaitu Simpang 4 Bundaran Burung dan Simpang 4 Bundaran kecil.
1. Simpang 4 Bundaran Burung
Simpang 4 Bundaran Burung terletak pada ruas jalan arteri primer
dan lokal dengan tata guna lahan komersial serta hambatan samping
sedang. Bundaran dengan 4 kaki simpang dimana 2 kaki simpang mayor
pada Jalan serta 2 kaki simpang minor. Bundaran ini ramai dilalui
kendaraan ringan maupun berat karna akses untuk menuju ke pusat Kota
Palangka Raya. Simpang 4 Bundaran Burung bearada pada daerah
komersial dan hambatan samping rendah karena adanya pertokoan dan
tempat ibadah dikawasan ini. Gambar II. 3 dibawah ini merupakan
visualisasi kondisi eksisting Simpang 4 Bundaran Burung di Kota Palangka

Raya:
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Sumber: Google Maps 2023
Gambar II. 3 Gambar Simpang 4 Bundaran Burung Tampak Atas
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Simpang 4 Bundaran Burung termasuk kedalam tipe bundaran R20-
22 meskipun memiliki jari-jari bundaran kurang dari 25 m dan memiliki
jumlah lajur masuk 1 dimasing-masing kaki simpang. Kaki simpang utara
adalah Jalan RTA Milono 3 dengan tipe jalan 6/2 T (arteri) memiliki lebar
efektif 17 m. Kaki pendekat timur adalah Jalan Adonis Samad 1 dengan
tipe jalan 4/2 T (arteri) memiliki lebar efektif 12,8 m. Kaki pendekat
Selatan adalah Jalan RTA Milono 2 dengan tipe jalan 6/2 T (arteri)
memiliki lebar efektif 17 m. Sedangkan kaki pendekat barat adalah Jalan
Ir. Soekarno dengan tipe jalan 4/2 T (kolektor) memiliki lebar efektif 14
m. Gambar II.4 dibawah ini merupakan geometrik Simpang 4 Bundaran

Burung Kota Palangka Raya kondisi eksisting:
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Gambar II. 4 Gambar Geometrik Simpang 4 Bundaran Burung
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Pergerakan arus di Simpang 4 Bundaran Burung dapat dilihat pada
Gambar II.5 diagram arus pola pergerakan dibawah. Pada ilustrasi
dapat dilihat volume lalu lintas total tertinggi berasal dari kaki sebelah
utara dengan volume 772 smp/jam. Untuk volume lalu lintas total

terendah berasal dari kaki sebelah barat dengan volume 282 smp/jam.

JL. RTA MILONO 3
Kanan Lurus Kiri TOTAL
SM 46 154] 74 274
u % MP 57| 255 125 437,
NS 8| 45) 8 61
| KT8 0 0| of 0
TOTAL 112 453 208 772
Kanan Lurus Kiri
o] E 17% 56% 27%
Q MP 13% 58% 29%
S[ks 0% 0% | 0%
o| KTB 0% 0% 0%
JL. ADONIS SAMAD J l L ' JL. IR. SOEKARNO
SMP/JAM

SMP/JAM p—
M KT8

- B R N
Kiri 47| 7461 123 177! 35] 105 38| Kanan
Lurus 32 60 92) 65 14 32 19 Lurus
67| 121 30 7 19 Kiri

Kanan 23 44]
364) 79 209 76 TOTAL

TOTAL| __102] 180 282
Kanan | Lurus | Kin ' Kanan | Lurus | Kini

MC | 23% | 31% | 46% 44% | 18% | 38% | MC

W | 24% | 33% | 2% 50% | 15% | 35% | LV

HV | 0% | 0% | 0% 50% | 25% | 25% | HV

UM ] 0% | 0% | 0% 0% | 0% | 0% | UM

JL. RTA MILONO 2

PROPORSI
PROPORSI

I I Lurus | Kanan | TOTAL
M 2] 126 o1 229
Z[w 10[__310] 149 470
NS 12 27| 33 7.
2 Kk8 0 0 0
TOTAL 34] 463] 273 77
Kiri Lurus | Kanan
B[ s 5% 55% | 40%
9 MP 2% 66% 32%
S ks 17% 38% | 45%
& kT8 0% % | 0%

Sumber: Hasil Analisis Tim PKL Kota Palangka Raya 2023
Gambar II. 5 Ilustrasi Pola Pergerakan pada Simpang 4 Bundaran
Burung

Berikut Tabel II.3 merupakan tabel hasil analisa bagian jalinan
Simpang 4 Bundaran Burung kondisi eksisting yang telah dilakukan oleh
Tim Praktek Kerja Lapangan Kota Palangka Raya tahun 2023:
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Tabel II. 3 Analisa Bagian Jalinan Simpang 4 Bundaran Burung

Formulir SIG-V
SIMPANG BERSINYAL Tanggal
Formuir SIGV PANJANG ANTRIAN Kota “PALANGKA RAYA 0
JUMLAH KENDARAAN TERHENTI Simpang Bundaran Burung
TUNDAAN Waktu Siius 10t
Arslaly |, | Derjat | Resio Jumlah kendaraan anti(smp) Panjang Raso | Loich Tundaan
Litas Kapasitas Keinten | Hi Antian Kendaraan | Kendaraan
) N o N e Terhenti | Terhenti | Tundaanlalu | Tundaangeo- | Tundaanratarata |  Tundaan
Hote et C D R oL | N2 D R N lintas rata-rata | metrik rata-rata D= Total
q Vo QLR Ap R Ts 1+T6 DX
SMP/jam  SMP/jam SWP | Smp SWP WP m WP Get/smp Get/smp detfsmp smp.det
[0) @ [ @ [ VI A 0 U] ® O] v | 1 | @ 1) (4 (19 (1§
U 663 1298 051 00| o 183 1841 1841 [} 089 591 88 301 60| 8%
S | 138 052 00| 0% 197 97| 187 q 089 634 94 360 64| 313467
T EIE 075 003 0% 1101 1% 1% # 097 B 5521 39 %3] BIK
B W W 053] 00| 00 6% 68| 68 ] 030 29 ®n 380 5257 128483
Bki / BT il 038 4653 521 39 1 27078
Arus for. Qhorei 9303 T 1807 Tol| 13118806
Arus total Gtotal 213 Kendaraan terhenti rata-ata stop/smp 091 Tundaan simpeng rata-fata (det/smp) 65,18

Sumber: Hasil Analisis Tim PKL Kota Palangka Raya 2023
Bundaran Burung memiliki derajat kejenuhan 0,58 Panjang antrian

46,53 meter dan tundaan rata-rata 65,18 det/smp sehingga sesuai

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 96 tahun 2015 tentang Pedoman

Pelaksanaan Kegiatan Manajemen Rekayasa Lalu Lintas, diidentifikasi

tingkat pelayanan kinerja persimpangan tersebut adalah F.

Selain itu, kendaraan dominan yang melintas adalah sepeda motor

sebanyak 1295 kendaraan/jam atau 54% dari seluruh kendaraan di

simpang 4 APILL Bundaran Burung. Simpang 4 bundaran ini memiliki 4
fase dan waktu siklus 101 detik. Berikut Tabel II.4 merupakan tabel
Analisa hasil analisis waktu siklus:
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Tabel II. 4 Analisa Waktu Siklus dan Diagram Fase Simpang 4

Bundaran Burung

SIMPANG BERSINYAL  Tanggal 0
Formulir SIG-T: Kota :PALANGKA RAYA

GEOMETRI Simpang :Bundaran Burung

PENGATURAN LALU LINTAS Ukuran Kota  |:294067

LINGKUNGAN Perihal H

Periode : Jam Sibuk Pagi - Sore
FASE SINYAL YANG ADA
L Waktu Siklus (detik)
| ‘]l J — 1 1
— = e - ” — 1= Waktu Hilang Total
T T U T LTI =3 1G=
32

Hijau 29 Hijau 29 Hijau 14 Hijau 14
Merah 75 Merah 75 Merah 920 Merah 90
Kuning 5 Kuning 5 Kuning 5 Kuning 5

Diagram Fase :

FASEL

FASE2

FASE3

JL RTAMILONO3 [ 5 |
JL RTAMILONO2 [ 5 |
1L IR. SOEKARNO [ 5 ]
FASE4 1 [ 5|

KONDISI LAPANGAN

Lebar Pendekat (m)
Tipe | BelokKiri | Jarakke | padaawal lajur | pada garis henti| P42 1alur | pada lajur
Kode Pendekat| Lingkungan | Hambatan Samping Y':f.ﬁ‘;;‘k K?‘f/rjd;'?n Langsung | Kendaraan belok kiri keluar
jalan " (Bar) | Parkir (m) L Lu Lswr L«
m m m m
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
u KOM SEDANG YA - YA 0 4,25 4,25 o 4,25
S KOM SEDANG YA YA 0 4,25 4,25 o 4,25
T KOM SEDANG YA YA 0 3,5 35 0 35
B KOM SEDANG YA YA 0 32 3.2 0 3.2

Sumber: Hasil Analisis Tim PKL Kota Palangka Raya 2023

Simpang 4 Bundaran Kecil

Simpang 4 Bundaran Kecil terletak pada ruas jalan arteri primer dan

kolektor dengan tata guna lahan komersial serta hambatan samping

sedang. Bundaran dengan 4 kaki simpang dimana 2 kaki simpang mayor

serta 2 kaki simpang minor. Simpang 4 ini ramai dilalui kendaraan ringan

maupun sedang karna titik persimpangan ini terletak di tengah Ko ta

Palangka Raya. Simpang 4 Bundaran ini bearada pada daerah komersial

dan hambatan samping sedang karena disekitar ruas jalan nya terdapat

perkantoran, kawasan Pendidikan, taman kota dan tempat ibadah.

Gambar I1.6 dibawah ini merupakan gambar visualisasi kondisi eksisting

Simpang 4 Bundaran Kecil Kota Palangka Raya:
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Gambar II. 6 Gambar Simpang 4 Bundaran Kecil Tampak Atas



Simpang 4 Bundaran Kecil juga termasuk kedalam tipe bundaran
R20-22 meskipun memiliki jari-jari bundaran kurang dari 25 m dan
memiliki jumlah lajur masuk 1 dimasing-masing kaki simpang. Kaki
simpang utara adalah Jalan Imam Bonjol 2 dengan tipe jalan 6/2 T (arteri)
memiliki lebar efektif 17 m. Kaki pendekat timur adalah Jalan Diponegoro
1 dengan tipe jalan 4/2 T (kolektor) memiliki lebar efektif 12,8 m. Kaki
pendekat Selatan adalah Jalan RTA Milono 7 dengan tipe jalan 6/2 T
(arteri) memiliki lebar efektif 17 m. Sedangkan kaki pendekat barat adalah
Jalan G Obos 1 dengan tipe jalan 4/2 T (kolektor) memiliki lebar efektif
14 m. Gambar II.7 dibawah ini merupakan gambar geometrik Simpang

4 Bundaran Kecil Kota Palangka Raya kondisi eksisting:
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Sumber: Hasil Analisis

Gambar II. 7 Gambar Geometrik Simpang 4 Bundaran Kecil
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Pergerakan arus di Simpang 4 Bundaran Kecil dapat dilihat pada
Gambar II.8 diagram arus pola pergerakan dibawah. Pada ilustrasi
dapat dilihat volume lalu lintas total tertinggi berasal dari kaki sebelah
utara dengan volume 933 smp/jam. Untuk volume lalu lintas total

terendah berasal dari kaki sebelah timur dengan volume 436 smp/jam.

JL. IMAM BONJOL 2
Kanan | Lurus | Kii | TOTAL
M 21 19  103] 316
U Zwe 51 376]  177]  604]
SKs 4 5 4 13
Z k8 0 0 0 0
TOTAL 76| 573 284 033
Kanan | Lurus | Kii
5 7% 61% | 33%
o[ 8% 62% | 29%
IS 0% 0% | 0%
&« 0% 0% | 0%

JL. G. OBOS 1 I l I | JL. DIPONEGORO 1
SMP/JAM SMP/JAM
M VP i M e 5 S -
Kiri 55 7| 103 161 78109 5 Kanan
Lurus 26| 164 191 o1 3 5] 1] Lurus
S6| 116

1
2

Kanan 47| 117] 2| 11]
4 127] 282 26|

28] 459) 436]
Kanan | Lurus | Kit l Kanan | Lurus | Kir
MC | 37% | 20% | 43% 38% | 18% | 44% | MC
V| 36% | 50% | 14% 38% | 20% | 41% | LV
HV 47% % 16% 17% 41% 41% HV
UM_| 0% % | 0% 0% | 0% | 0% | UM

JL. RTA MILONO 7

o|o|o|o|
olo|o|o

PROPORSI
PROPORSI

TOTAL
SM 103] 153 26| 282
Z[ mp 151 202 59 4L
NS 5 12 o 1
HEG 0 0 0
TOTAL 259 367 85| 711
Kiri Lurus | Kanan
o] I 37% 54% | 9%
o[ mp 37% 49% | 14%
S[ ks 29% 69% | 2%
o| KTB 0% 0% 0%

Sumber: Hasil Analisis Tim PKL Kota Palangka Raya 2023

Gambar II. 8 Ilustrasi Pola Pergerakan pada Simpang 4 Bundaran
Kecil

Tabel II.5 dibawah ini merupakan tabel hasil analisis Simpang 4
Bundaran Kecil kondisi eksisting yang telah dilakukan oleh Tim Praktek

Kerja Lapangan Kota Palangka Raya tahun 2023:
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Tabel II. 5 Analisa Bagian Jalinan Simpang 4 Bundaran Kecil

Formulir SIG-V
SIMPANG BERSINYAL Tanggal
Formuir SIGV PANJANG ANTRIAN Kota “PALANGKA RAYA 0
JUMLAH KENDARAAN TERHENT Simpang Bundaran Kecil
TUNDAAN Waktu Silus 8
Arus Lalu .| Derajat | Rasio Jumlah kendaraan antri (smp) Panjang Raso | L Tundaan
Litss Kapasitas Kejenen | Hiu Anten Kendaraan Kendaraaj
N o N e Terhenti | Terhenti .Tundaan falu Tungaan geo- | Tundaanrata-ata |  Tundaan
Kode Pendeet QL | NQ2 lntas rata-tata | metri rata-rata D= Tota
¢ C] DR QL= Po| R | Ne | g Ts 1+T6 Dx
SMPfjam  SMP/jam SMP | SMP SMP SMp m SMP Get/smp Get/smp (et/smp Smp.det
[0) Q[0 [ O O/ U] ® O [ @ [ @ 1) (14 (15 (1)
U 140 052 00| 005 188 1893 ] 189 4 089 6% 2% 375 4,71 36.300,07
S 56| 1491 0% on| 0u B BR| BR 2 088 % 0% 375 %01 2609%
T 40 569 07t 03| 067 97 1045] 1045 3 09 38 4,88 391 50,79 040556
B 408 632 065 002 04 993 1033] 103 30 093 39 45,03 380 48 1943
BKi / BT 631 0% 453 4,88 39 508 3208850
Ans or. Ghoresi %76 To| 1992 T 14784
Arus total Gtotal 2183 Kendaraan terhenti rata-rata stop/smp 091 Tundaan simpang rata-fata (det/smp) 62,58

Sumber: Hasil Analisis Tim PKL Kota Palangka Raya 2023

Simpang 4 Bundaran Kecil memiliki derajat kejenuhan 0,56 dengan
Panjang antrian 44,53 meter dan tundaan rata-rata 62,58 det/smp
sehingga sesuai Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 96 tahun 2015
tentang Pedoman Pelaksanaan Kegiatan Manajemen Rekayasa Lalu
Lintas, diidentifikasi tingkat pelayanan kinerja bundaran tersebut adalah
F.

Selain itu, kendaraan dominan yang melintas adalah sepeda motor
sebanyak 1746 kendaraan/jam atau 57% dari seluruh kendaraan di
simpang 4 Bundaran Kecil. Simpang 4 bundaran ini memiliki 4 fase dan
waktu siklus 88 detik. Tabel II.6 berikut ini tabel hasil Analisa waktu

siklus pada Simpang 4 Bundaran Kecil:
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Tabel II. 6 Analisa Waktu Siklus dan Diagram Fase Simpang 4

Bundaran Kecil

SIMPANG BERSINYAL Tanggal 0
Formulir SIG-1: Kota :PALANGKA RAYA
GEOMETRI Simpang :Bundaran Kecil
PENGATURAN LALU LINTAS Ukuran Kota  :294.067
LINGKUNGAN Perihal H
Periode : Jam Sibuk Pagi - Sore
FASE SINYAL YANG ADA
Waktu Siklus (detik)
" ‘ 1 _ i JT lL s: 88
- \;_ = ,I”P ‘l'* Waktu Hilang Total
T ‘T |\ li LTI =3 16=
! 24
Hijau 30 Hijau 30 Hijau 15 Hijau 15
Merah 75 Merah 75 Merah 90 Merah 920
Kuning 3 Kuning 3 Kuning 3 Kuning 3
Diagram Fase :
FASE 1 JL IMAM BONJOL 2
FASE2 JL RTAMILONO 7
FASE 3 JL DIPONEGORO 1
FASE 4 JL.G.0BOS 1
KONDISI LAPANGAN
Lebar Pendekat (m)
Kode _ Tipe ) Median | Kelandaian | BEIOKKIf | Jarakke | pada awal lajur | pada garis henti| P202 1alur | pad lajur
pendekat Ungkungan Hambatan Samping Ya/Tidak (/- %) Langsung Kend_araan ol elua
jalan (Brur) Parkir (m) L Lm Lexor Lk
m m m m
1z 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
) KOM SEDANG YA - YA 0 8,5 8,5 0 8,5
S KOM SEDANG YA B YA 0 8,5 8,5 0 8,5
T KOM SEDANG YA - YA 0 6,4 6,4 0 6,4
B KOM SEDANG YA - YA 0 7 7 0 7

Sumber: Hasil Analisis Tim PKL Kota Palangka Raya 2023
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BAB III
KAJIAN PUSTAKA
3.1 Jalan

Berdasarkan (Undang Undang Republik Indonesia Nomor 2, 2022) Pasal
1, Angka 1 yaitu, jalan merupakan prasarana transportasi darat yang meliputi
segala bagian jalan, termasuk bangunan penghubung, bangunan pelengkap
dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada pada
permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah,
dan/atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan rel, jalan lori, dan jalan
kabel.

Sering sekali kita mendengar istilah jalan (Raharjo,N. 2022), yang
merujuk pada prasarana transportasi darat yang digunakan sebagai prasarana
kegiatan dalam masyarakat. Beberapa istilah jalan secara spesifik dapat
diuraikan sebagai berikut (disesuaikan berdasarkan Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022):

1. Jalan Umum, yaitu jalan yang diperuntukkan bagi lalu lintas masyarakat
umum, yang dikelompokka dalam beberapa jalan berikut:

a. Jalan Arteri: Jalan umum yang berfungsi melayani angkutan utama
dengan ciri perjalan jarak jauh, kecepatan rata-rata tinggi, dan jumlah
jalan masuk dibatasi.

b. Jalan Kolektor: Jalan umum vyang berfungsi melayani angkutan
pengumpul atau pembagi dengan ciri perjalanan jarak sedang,
kecepatan rata-rata sedang, dan jumlah jalan masuk dibatasi.

c. Jalan Lokal: Jalan umum yang berfungsi melayani angkutan umum
setempat dengan ciri perjalanan jarak dekat, kecepatan rata-rata
rendah, dan jumlah jalan masuk tidak dibatasi.

d. Jalan Lingkungan: Jalan umum yang berfungsi melayani angkutan
lingkungan dengan ciri perjalanan jarak dekat dan kecepatan rata-rata
rendah.

2. Jalan Khusus, yaitu jalan yang dibangun hanya untuk akses keluar masuk

secara terbatas pada suatu komunitas atau golongan tertentu saja (tidak
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terbuka secara umum, dan tidak digunakan oleh masyarakat secara
umum).
3. Jalan Bebas Hambatan, yaitu jalan arteri dengan pembatasan secara
penuh akses jalan masuk, termasuk di sini adalah jalan tol.
3.2 Persimpangan

Persimpangan (Ramadhani, R., & Lestari, L. (2017). adalah suatu bentuk
pertemuan jalan, dimana pada setiap mulut simpangan (akhir
jalan/pertemuan dengan jalan lain) memiliki pergerakan lalu lintas,
karakteristik dan pergerakan geometrik, geometrik jalan dan konflik-konflik
tertentu yang terjadi pada suatu persimpangan.

Persimpangan menurut Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (Direktorat
Jenderal Bina Marga, 2023) pertemuan dua atau lebih ruas jalan, dapat berupa
simpang atau simpang APILL atau bundaran atau simpang tidak sebidang.
Sedangkan Menurut (Tamin, 2000), persimpangan merupakan suatu daerah
atau ruang yang digunakan sebagai tempat pertemuan dua atau lebih ruas
jalan yang saling bertemu atau bersilangan mulai dari yang sederhana hingga
yang kompleks. Menurut (AASHTO, 2001), persimpangan didefinisikan
sebagai lokasi dimana dua atau lebih jalan dapat bergabung atau
bersimpangan, termasuk juga fasilitas jalan dan tepi jalan yang digunakan
untuk pergerakan lalu lintas di titik tersebut. Menurut (Khisty and B 2005),
persimpangan merupakan bagian yang tidak terpisah dan sesuai sistem jalan.
Persimpangan jalan dapat didefinisikan sebagai daerah umum dimana dua
jalan atau lebih bergabung atau bersimpangan, termasuk jalan dan fasilitas
tepi jalan untuk pergerakan lalu lintas di dalamnya.

Berdasarkan (PP No 43 Tahun Tentang Prasarana Dan Lalu Lintas Jalan,
1993) menyebutkan bahwa Persimpangan adalah pertemuan atau
percabangan jalan, baik sebidang maupun yang tidak sebidang. Yang
termasuk dalam pengertian pesimpangan adalah pertigaan (simpang tiga),

perempatan (simpang empat), perlimaan (simpang lima), persimpangan
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bentuk bundaran, dan persimpangan tidak sebidang, namun tidak
termasuk persilangan sebidang dengan rel kereta api.

Menurut (Abubakar, 1995) persimpangan jalan adalah simpul pada
jaringan jalan tempat jalan-jalan bertemu dan lintasan kendaraan
perpotongan. Lalu lintas pada masing-masing kaki persimpangan
menggunakan ruang jalan pada persimpangan secara bersama-sama dengan
lalu lintas lainnya. Persimpanganpersimpangan adalah merupakan faktor yang
paling penting dalam menentukan kapasitas dan waktu perjalanan pada suatu
jaringan jalan, khususnya di daerahdaerah perkotaan. Persimpangan
merupakan tempat yang rawan terhadap kecelakaan karena terjadinya konflik
antara kendaraan dengan kendaraan lainnya ataupun antara kendaraan
dengan pejalan kaki, oleh karena itu persimpangan jalan merupakan aspek
yang penting dalam pengendalian lalu lintas. Masalah utama pada
persimpangan adalah:

1. Volume dan kapasitas, yang secara langsung mempengaruhi hambatan
2. Desain geometrik, dan kebebasan pandang

3. Kecelakaan dan keselamatan jalan, kecepatan, lampu jalan

4. Parkir, akses dan pembangunan yang sifatnya umum

5. Pejalan kaki

6. Jarak antar persimpangan

Dalam (Menteri Perhubungan Republik Indonesia, 2015) tentang
Pedoman Pelaksanaan Kegiatan Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas
dijelaskan bahwa pengendalian lalu lintas pada persimpangan dapat berupa:
7. Pengendalian dengan simpang prioritas.

8. Pengendalian dengan simpang ber APILL.

9. Pengendalian dengan simpang ber APILL yang dilengkapi dengan aturan
belok kiri langsung.

10. Pengendalian dengan simpang ber APILL otonom adaftif.

11. Pengendalian simpang dengan system APILL Terkoordinasi (Area Traffic
Control System).

12. Pengendalian simpang dengan bundaran.
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13. Pengendalian simpang dengan memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk kepentingan lalu lintas (Intellegent Transportation
System/ITS)

14. Pengendalian simpang dengan penerapan marka kotak kuning di
persimpangan.

15. Pengendalian simpang dengan penyediaan ruang henti khusus sepeda
motor di persimpangan.

3.3 Penentuan Pengendalian Persimpangan
Menurut (Direktorat Bina Sistem Lalu Lintas dan Angkutan Perkotaan,

1999), pergerakan kendaraan di persimpangan dibagi menjadi empat jenis

dasar alih gerakan, yaitu :

1. Merging (Bergabung)

Merging merupakan kondisi lalu lintas dimana kendaraan yang
berasal dari beberapa jalur yang berbeda bergabung ke dalam satu lajur
yang sama.

2. Weaving (Bersilangan)

Weaving adalah gerakan pertemuan dua arus lalu lintas atau lebih
dimana kendaraan akan memisah kemudian bergabung atau gerakan
berpisah dari beberapa kendaraan dalam satu ruas jalan.

3. Diverging (Berpencar)

Diverging adalah kondisi lalu lintas dimana kendaraan melakukan
pergantian jalur ke jalur lainnya atau gerakan membelok kendaraan.

4. Crossing (Berpotongan)

Crossing adalah gerakan memotong suatu kendaraan terhadap
kendaraan lain dari arah yang bersilangan pada suatu persimpangan.
Gerakan ini paling berbahaya dan paling sering menimbulkan konflik di
persimpangan. Dalam menentukan jenis pengaturan pengendalian
persimpangan, menggunakan pedoman yang berdasarkan volume lalu
lintas pada masingmasing kaki simpang. Berikut adalah gambar penentuan

pengendalian persimpangan:
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Sumber : (PKJI, 2023)
Gambar III. 1 Kriteria Pengendalian Simpang

Kinerja simpang menggunakan parameter derajat kejenuhan (Degree of
Saturation), antrian dan tundaan. Untuk menentukan nilai parameter tersebut
sebelumnya harus ditentukan jenis pengendalian simpangnya. Untuk
menentukan nilai derajat kejenuhan simpang maka telebih dahulu
menentukan kapasitas simpangnya.
a. Kapasitas Simpang

Kapasitas simpang bersinyal dinyatakan sebagai berikut:

C=] x —H
s

Sumber : (PKJI, 2023)

Rumus III. 1 Kapasitas Simpang Bersinyal

Keterangan:

C = kapasitas Simpang APILL, dalam SMP/jam.

] = arus jenuh, dalam SMP/jam.

Wh = total waktu hijau dalam satu siklus, dalam detik.
S = waktu siklus, dalam detik
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b. Penentuan Arus Jenuh

] =Jo % Fus X Fyg X Fg X Fp X Fgg; X Fggka

Sumber : (PKJI, 2023)

Rumus III. 2 Arus Jenuh

Keterangan :
Fus = faktor koreksi Jo akibat hambatan samping

lingkungan jalan

Fuk =faktor koreksi Jo terkait ukuran kota

Fe = faktor koreksi Jo akibat kelandaian memanjang
pendekat

Fp =faktor koreksi Jo akibat adanya jarak garis henti pada

mulut pendekat terhadap kendaraan yang parkir
pertama
c. Waktu Siklus

(L5 xwyy +5)
(1 = X Ryyj kritis)
Sumber : (PKJI, 2023)

Rumus III. 3 Waktu Siklus

Keterangan:

S =waktu siklus, dalam detik.

wHH =jumlah waktu hijau hilang per siklus, dalam detik.
Rqg/] =rasio arus, yaitu arus dibagi arus jenuh, qg/J

d. Waktu Hijau

Ry/J kritis

wyi = (8 — wyy) X
! Li(Rq/ kritis)i

Sumber : (PKJI, 2023)
Rumus III. 4 Waktu Hijau

Keterangan :
wHi = waktu hijau pada fase i, detik.
I =indeks untuk fase ke i.
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3.4 Kinerja Lalu Lintas Simpang APILL

a. Arus Lalu Lintas dan EMP

Sumber : (PKJI, 2023)

| qp = LHRT XK |

Rumus III. 5 Arus Lalu Lintas dan EMP

Keterangan:

LHRT = lalu lintas harian rata-rata tahunan, dinyatakan dalam
SMP/hari.

K = faktor jam perencanaan, ditetapkan dari kajian fluktuasi

arus lalu lintas jam-jaman selama satu tahun. Nilai K yang

dapat digunakan untuk jalan perkotaan berkisar antara 7%

sampai dengan 12%.

Tabel III. 1 Ekuivalensi mobil penumpang (EMP)

Jenis EMP untuk tipe pendekat
kendaraan Terlindung Terlawan
MP 1,00 1,00
KS 1,30 1,30
SM 0,15 0,40

Sumber : (PKJ1, 2023)

b. Derajat Kejenuhan

Derajat kejenuhan ditetapkan sebagai :

Dy =1
JC

Sumber : (PKJI, 2023)

Rumus III. 6 Derajat Kejenuhan

Keterangan :
D; = derajat kejenuhan

Q = arus lalu lintas total (Qsmp = Qkend X Fsmp) C

C = kapasitas
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c. Panjang Antrian

Jumlah rata-rata antrian kendaraan (SMP) pada awal isyarat lampu

hijau (Nq) dihitung sebagai jumlah kendaraan terhenti (SMP) yang tersisa

dari fase hijau sebelumnya (Nq1) ditambah jumlah kendaraan (SMP) yang
datang dan terhenti dalam antrian selama fase merah (Ng2).

Ng = Ngi + N2

Sumber : (PKJI, 2023)
Rumus III. 7 Panjang Antrian

1) Rasio Kendaraan Henti (Rkn)

Rasio kendaraan henti (Rxn) adalah rasio kendaraan pada pendekat

yang harus berhenti ditentukan dengan rumus dibawah ini :

Ny
Rk =09x —— 3600
gxs

Sumber : (PKJI, 2023)
Rumus III. 8 Rasio kendaraan henti

Keterangan :
Ngq = jumlah rata-rata antrian kendaraan pada

awal isyarat hijau

S = waktu siklus (det)
q = arus lalu lintas dari pendekat yang ditinjau
(SMP/jam)

2) Jumlah rata-rata kendaraan berhenti (Nk+)
Nk1 adalah jumlah berhenti rata-rata per kendaraan sebelum

melewati suatu simpang APILL. Ditentukan dengan rumus dibawah ini:

|NKH =qx RKHl
Sumber : (PKJI, 2023)

Rumus III. 9 Jumlah rata-rata kendaraan berhenti
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Peluang antrian, (P,)

P, = 26,65 X Dy — 55,55 x D)? + 108,57

x Dy?

/

= o il

e ] 5 e s N

et

|

P, = 9,41 XDy +2

9,967 x D"
|

Sumber  (PKJI, 2023)

Gambar III. 2 Grafik Peluang Antrian
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d. Tundaan Lalu Lintas Simpang (Tw.)

6

0,7 08

09

1

Untuk menghitung tundaan lalu lintas rata-rata untuk semua

kendaraan bermotor yang masuk simpang. Tu adalah tundaan yang

disebabkan oleh interaksi antara kendaraan dalam arus lalu lintas. Bedakan

Tu dari seluruh simpang, dari jalan mayor saja atau jalan minor saja. TG

adalah tundaan yang disebabkan oleh perlambatan dan percepatan yang

terganggu saat kendaraankendaraan membelok pada suatu simpang

dan/atau terhenti. T dihitung menggunakan Persamaan:

Sumber: (PKIL, 2023)

untuk D;<0,6

T|_|_ =2+ 8,2078 X DJ - (1 - DJ)2

Sumber: (PKIL, 2023)

Untuk D; 20,6

TLL =

1,0504

(0,2742-0,2042 D]

-(1-Dy)?

Sumber: (PKJI, 2023)

e. Tundaan Lalu Lintas Jalan Mayor (Tiima)

Tundaan lalulintas jalan utama adalah tundaan lalu lintas rata-rata

semua kendaraan bermotor yang masuk persimpangan dari jalan utama.

untuk D; < 0,6
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Tima = 1,8000 + 5,8234 x Dy — (1 — Dy)*8
Sumber: (PKJI, 2023)
untuk D; > 0,6

TLLma = —— = - (1-Dy)!8
(0,3460—-0,2460 D]

Sumber: (PKJI, 2023)

f. Penentuan Tundaan Lalu lintas Jalan Minor (Timi)
Tundaan lalu lintas jalan minor rata-rata ditentukan berdasarkan
tundaan simpang rata-rata dan tundan jalan utama rata-rata.

KB xTLL) — (gMA x TLLma
TLLmi = (q ) (q. )

qmi

Sumber: (PKJI, 2023)
g. Tundaan Geometri Simpang (Tc)
Tundaan geometri simpang adalah tundaan geometri rata-rata
seluruh kendaraan bermotor masuk simpang.
untuk D; < 1,0
Tc = (1—-Ds) x{6 Rs + 3(1-Rs)} + 4 D3
Sumber: (PKJI, 2023)
untuk Dy > 1: Tc = 4 detik/SMP

3.5 Tingkat Pelayanan
Dalam Peraturan Menteri Nomor 96 Tahun 2015 tentang Pedoman
Pelaksanaan Kegiatan Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas dijelaskan bahwa
tingkat pelayanan adalah sebagai ukuran kuantitatif dan kualitatif yang
digunakan untuk menggambarkan kondisi operasional lalu lintas. Tingkat
pelayanan harus memenuhi standar indikator:
1. Rasio antara volume dan kapasitas jalan
2. Kecepatan yang merupakan kecepatan batas atas dan kecepatan batas
bawah yang ditetapkan berdasarkan kondisi daerah
Waktu perjalanan
Kebebasan bergerak

Keamanan

o v koW

Keselamatan
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7.
8.
9.

Ketertiban
Kelancaran
Penilaian pengemudi terhadap kondisi arus lalu lintas

Dalam Peraturan Menteri Nomor 96 Tahun 2015 tentang Pedoman

Pelaksanaan Kegiatan Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas juga dijelaskan

bahwa tingkat pelayanan pada persimpangan dikategorikan atas:

1.

Tingkat pelayanan A, dengan kondisi tundaan kurang dari 5 detik
perkendaraan.

Tingkat pelayanan B, dengan kondisi tundaan lebih dari 5 detik sampai 15
detik perkendaraan.

. Tingkat pelayanan C, dengan kondisi tundaan antara lebih dari 15 detik

sampai 25 detik perkendaraan.

Tingkat pelayanan D, dengan kondisi tundaan lebih dari 25 detik sampai
40 detik perkendaraan.

Tingkat pelayanan E, dengan kondisi tundaan lebih dari 40 detik sampai
60 detik perkendaraan.

Tingkat pelayanan F, dengan kondisi tundaan lebih dari 60 detik
perkendaraan.

Sedangkan tingkat pelayanan persimpangan yang diinginkan pada ruas

jalan system jaringan jalan primer sesuai fungsinya, meliputi:

1.

Jalan arteri primer, tingkat pelayanan sekurang-kurangnya B.

2. Jalan kolektor primer, tingkat pelayanan sekurang-kurangnya B.
3.
4. Jalan tol, tingkat pelayanan sekurang-kurangnya B.

Jalan lokal primer, tingkat pelayanan sekurang-kurangnya C.

Untuk tingkat pelayanan yang diinginkan pada ruas jalan pada system

jaringan jalan sekunder sesuai fungsinya meliputi:

1.

Jalan arteri sekunder, tingkat pelayanan sekurang-kurangnya C.

2. Jalan kolektor sekunder, tingkat pelayanan sekurang-kurangnya C.
3.
4

. Jalan lingkungan, tingkat pelayanan sekurang-kurangnya D.

Jalan lokal sekunder, tingkat pelayanan sekurang-kurangnya D.
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BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN
4.1 Desain Penelitian

Desain penelitian dibuat agar penulis lebih mudah dalam memahami
proses maupun tahapan dalam pengerjaan penelitian ini. Tahap penelitian
yang dilakukan untuk peningkatan kinerja simpang 4 Bundaran Burung dan
Bundaran Kecil di Kota Palangka Raya. Dalam proses pengerjaan penelitian ini
akan dijelaskan secara urutan serta proses penelitian dari awal hingga akhir.

1. Alur Pikir Penelitan
Pada alur penelitian ini akan dijelaskan proses-proses penelitian

termasuk masukan sampai keluaran yang diharapkan penulis.

Identifikasi masalah dan Membandingkan kinerja

melakukan pengumpulan simpang sebelum dan

data primer dan sekunder sesudah di analisis

l |

Memberikan kesimpulan

Analisis kinerja simpang
dan saran untuk usulan
eksisting ]
perbaikan

Penentuan skenario
dengan melakukan

koordinasi waktu siklus

optimal persimpangan

Gambar IV. 1 Alur Pikir Penelitian
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2. Bagan Alir Penelitian

Identifikasi Masalah

!

Rumusan Masalah

1

Pengumpulan Data

v v
Data Primer:
1. Data Has_ll o Data Sekunder:
Inventarisasi Simpang
2. Data Hasil Volume 1. Peta lokasi studi
Lalu Lintas 2. Peta Jaringan Jalan
3. Waktu Siklus 3. Peta Kajian Simpang
4. Data Hasil Antrian dan
Tundaan
| l |
Pengelohan Data
Analisis Kinerja Persimpangan
| |
Kondisi Eksisting Kondisi Usulan
| _ |

l

Perbandingan Kondisi
Simpang Eksisting dan
Usulan
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!

Kesimpulan dan saran

!

Gambar IV. 2 Bagan Alir Penelitian

4.2 Teknik Pengumpulan Data
Metode penelitian pengumpulan data yaitu pengumpulan data primer
dan pengumpulan data sekunder. Pengumpulan data meliputi berbagai
informasi berkaitan dengan data yang diperlukan secara lengkap mengenai
kondisi wilayah studi.
1. Pengumpulan Data Sekunder
Adapun data sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah:
a. Data jaringan jalan, data ini didapatkan dari Dinas Pekerjaan Umum
Kota Palangka Raya
2. Pengumpulan Data Primer
Data primer pada umumnya diperoleh dari hasil survei-survei yang
dilakukan secara langsung dilokasi wilayah kajian untuk mendapatkan data
persimpangan.
a. Survei Inventarisasi
Survei inventarisasi persimpangan ini dilakukan untuk
mengetahui kondisi persimpangan eksisting vyaitu kondisi fisik
persimpangan yang meliputi tipe persimpangan, bahu jalan, median,
alat pemberi isyarat lalu lintas (APILL), rambu dan marka jalan serta
perlengkapan persimpangan lainnya. Untuk survei inventarisasi pada
bundaran yaitu mengidentifikasi lebar pendekat, lebar jalinan, kelas
ukuran kota, tipe lingkungan jalan, hambatan samping.
Survei ini dilakukan dengan cara mengamati, mengukur dan
mencatat data pada formulir survei, sesuai dengan target data yang

akan diambil. Metodelogi yang digunakan dalam pelaksanaan survei ini
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adalah pengukuran langsung terhadap semua perlengkapan yang
terdapat pada persimpangan dan bundaran.
Target data:
1) Panjang dan lebar jalan
2) Tipe bundaran
3) Lebar pendekat
4) Lebar jalinan
5) Lebar masuk rata-rata
6) Panjang jalinan
7) Kondisi tata guna lahan
8) Hambatan samping
9) Prasarana jalan lainnya
Peralatan survei:
1) Walking Measure
2) Roll meter
3) Clip Board dan alat tulis
4) Formulir survey
. Survei Gerakan Membelok Terklasifikasi
Survei pencacahan gerakan membelok terklasifikasi (Classified
Turning Moving Counting) digunakan untuk mendapatkan data volume
lalu lintas di persimpangan sehingga dapat mengetahui tingkat
kepadatan lalu lintas pada suatu persimpangan, dalam hal ini yaitu
Bundaran Burung dan Bundaran Kecil. Tujuan dari survei ini adalah
untuk mengetahui derajat kejenuhan, tundaan lalu lintas, dan peluang
antrian. Adapun peralatan yang digunakan dalam survei gerakan
membelok terklasifikasi adalah sebagai berikut:
1) Counter
2) Clip Board dan alat tulis
3) Formulir survei
4) Stopwatch
Survei gerakan membelok terklasifikasi dilaksanakan dengan cara

menempatkan surveyor pada setiap kaki bundaran dengan padangan
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ke arah bundaran yang jelas tanpa terhalang dan menghitung
kendaraan sesuai dengan klasifikasi pergerakan baik lurus, belok kiri,
ataupun belok kanan. Jumlah kendaraan dihitung untuk setiap interval
waktu 15 menit selama 2 jam sibuk.
c. Survei Antrian dan Tundaan
Untuk mengetahui data jumlah antrian dan waktu tundaan
dilakukan Survei Antrian dan Tundaan di masing-masing simpang.
Tata cara survei:

1) Surveyor menempati titik-titik kaki persimpangan yang dapat
mengamati panjang antrian kendaraan dan memiliki acuan dalam
menentukan panjang antrian seperti tiang Listrik maupun tiang
lampu penerangan jalan umum dan jumlah kendaraan yang ada
dalam tundaan.

2) Masing- masing surveyor dapat mencatat Panjang antrian (meter)
dan jumlah kendaraan yang masuk dalam tundaan

3) Kendaraan dihitung untuk setiap interval waktu 15 detik, selama 5
menit pada waktu peak.

Peralatan survei:

1) Counter

2) Clip Board dan alat tulis

3) Formulir survei

4) Stopwatch

d. Survei Waktu Siklus
Survei waktu siklus dilakukan untuk mengetahui berapa lama
waktu hijau, merah dan kuning pada tiap kaki persimpangan tersebut.

Cara melakukan survei ini dengan mengamati dan mencatat lama

waktu hijau, merah, dan kuning pada setiap fase disimpang yang dikaji.

Peralatan survei:
1) Stopwatch
2) Clip Board dan alat tulis
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4.3 Sumber Data

Dalam penulisan skripsi ini penulis memperoleh data dari kegiatan
Praktek Kerja Lapangan (PKL) yang dilaksanakan selama 3 bulan di Kota
Palangka Raya. Dalam waktu 3 bulan tersebut Tim Praktek Kerja Lapangan
Kota Palangka Raya mengumpulkan data primer maupun data sekunder yang
diperlukan untuk Menyusun Laporan Umum.

Data primer merupakan data yang diperoleh dari hasil survei Tim PKL
secara lansung di daerah kajian Kota Palangka Raya. Sedangkan data
sekunder merupakan data yang dikumpulkan berasal dari pihak atau instansi
terkait.

4.4 Teknik Analisa Data

Metode analisis kinerja simpang dilakukan untuk mengetahui kinerja dari
Simpang 4 Bundaran Burung dan Bundaran Kecil. Analisis skenario usulan
upaya peningkatan kinerja Simpang 4 Bundaran Burung dan Bundaran Kecil
berpedoman pada Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2023).

1. Parameter kinerja simpang yaitu derajat kejenuhan, tundaan, dan antrian.
Untuk menentukan nilai parameter tersebut harus menentukan jenis
pengendalian simpangnya terlebih dahulu. Kemudian untuk menentukan
nilai derajat kejenuhan simpang harus menentukan kapasitas simpangnya.

2. Data yang dibutuhkan untuk perhitungan kapasitas pada simpang bersinyal
yaitu pendekat masuk, lebar median, ukuran kota/kabupaten, tata guna
lahan sekitar, persentase belok kiri dan kanan untuk dihitung kapasitas
simpangnya.

3. Tahap selanjutnya adalah menentukan volume simpang yang diperoleh
dari survei Gerakan Membelok (Classified Turning Movement Counting).
Kemudian dengan membagi nilai volume dengan kapasitas dapat
menentukan nilai derajat kejenuhannya.

4. Tundaan simpang terdiri dari tundaan lalu lintas dan tundaan geometri.
Jumlah dari kedua nilai tundaan tersebut akan menghasilkan tundaan rata-
rata pendekat simpang. Pada simpang bersinyal dapat ditentukan panjang

antriannya.
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5. Analisis kinerja simpang diukur dari derajat kejenuhan, Panjang antrian,
tundaan serta dari segi pengguna jalan. Pada tahap ini akan dilakukan
perhitungan kinerja eksisting simpang meliputi: arus jenuh yang
disesuaikan, kapasitas simpang, derajat kejenuhan, angka henti
kendaraan, tundaan dan antrian.

6. Penentuan skenario untuk persimpangan yakni dengan sistem peningkatan
kinerja simpang dengan opsi persinyalan atau waktu siklus yang optimal
untuk simpang, opsi atau pilihan untuk skenario penerapan:

a. Kondisi eksisting
b. Kondisi usulan

7. Selanjutnya melakukan perbandingan kinerja simpang eksisting dan
usulan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui perbandingan kinerja sebelum
dilakukan peningkatan kinerja dengan setelah dilakukan peningkatan
kinerja. Indikator yang dijadikan perbandingannya yaitu derajat kejenuhan,
panjang antrian, dan tundaan rata-rata. Setelah dilakukan perbandingan
maka dapat ditentukan skenario yang menjadi rekomendasi terbaik dan
lebih tepat diterapkan pada persimpangan tersebut.

8. Penarikan Kesimpulan

Selanjutnya penarikan kesimpulan dari seluruh Analisa data dalam
penentuan peningkatan kinerja simpang di Kota Palangka Raya.
4.5 Lokasi dan Jadwal Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Palangka Raya Provinsi
Kalimantan Tengah dengan wilayah studi kasus:
a. Simpang 4 Bundaran Burung
b. Simpang 4 Bundaran Kecil
2. Waktu Penelitian

Berikut merupakan jadwal penelitian, dapat dilihat pada
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Seminar Ulang Akhir Skripsi
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BAB V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
5.1 Analisis Kinerja Simpang Eksisting
Perhitungan kinerja simpang saat kondisi eksisting dilakukan dengan
menggunakan panduan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI). Berikut
hasil perhitungan kondisi eksisting yang diperoleh:
1. Simpang 4 Bundaran Burung
Simpang 4 Bundaran Burung merupakan simpang yang berada di
ruas jalan ruas jalan arteri primer dan lokal dan merupakan simpang APILL
dengan tipe 422. Tata guna lahan disekitar simpang ini berupa kawasan
pertokoan, tempat ibadah, SPBU dan lahan hijau. Adapun diagram arus
untuk Simpang 4 Bundaran Burung dapa dilihat pada Tabel sebagai
berikut:
Tabel V. 1 Arus Simpang 4 Bundaran Burung

Lengan Nama Jalan Arus Lalu Lintas

Pendekat smp/jam
Utara JI. RTA Milono 3 663
Selatan JI. RTA Milono 2 710
Timur JL. IR. Soekarno 395
Barat JL. Adonis Samad 244

Dari Tabel V. 1 diketahui bahwa arus terbanyak pada Simpang 4
Bundaran Burung berasal dari pendekat Selatan dengan total volume 710
smp/jam. Lebih jelas diagram arusnya dapat dilihat pada Gambar V. 1
berikut ini.
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Gambar V. 1 Diagram Arus Simpang 4 Bundaran Burung
Simpang 4 Bundaran Burung memiliki rincian lebar pendekat seperti
pada Tabel V. 2 berikut:
Tabel V. 2 Lebar Efektif Pendekat Simpang 4 Bundaran Burung

_Nama Lebar Pendekat Lebar Efektif (Le)
Simpang (m)
_ Utara (JI. RTA Milono 3) 8,5 meter
Sl;umnpzjaalqrg: Selatan (JI. RTA Milono 2) 8,5 meter
Burung Timur (JI. IR. Soekarno) 7 meter
Barat (JI. Adonis Samad) 6,4 meter

Lebar terbesar berada pada pendekat Utara dan Selatan sebesar 8,5
meter. Selain itu waktu siklus dan fase pada Simpang 4 Bundaran Burung
pada Tabel V. 3sebagai berikut:

Tabel V. 3 Waktu Siklus Simpang 4 Bundaran Burung

Waktu
Kaki Fase Hijau | Kuning | Merah Sg(él:s
Fase
Utara 1 29 5 75
Selatan 3 29 5 75
Timur 2 14 5 90 109
Barat 4 14 5 90

Berikut fase dan siklus untuk Simpang 4 Bundaran Burung dapat
dilihat pada Tabel V. 4 dan Gambar V. 2 dibawah ini:
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Tabel V. 4 Diagram Fase Simpang 4 Bundaran Burung

FASE SINYAL YANG ADA

Waktu Siklus (detik)
C: 104

— = Waktu Hilang Total
T Lm=316=
2

JH‘L_ il

Hijau 29 Hijau 29 Hijau Hijau 14
Merah 75 Merah 75 Merah 90 Merah 90
Kuning 5 Kuning 5 Kuning 5 Kuning 5

1 ILRTAMILONO3
1 ILRTAMLONO?
3 IR SOEKARNO
4 1L ADONSSANAD

Gambar V. 2 Diagram Siklus Simpang 4 Bundaran Burung

Terdapat beberapa indikator dalam menentukan kinerja
persimpangan diantaranya derajat kejenuhan, panjang antrian, dan
tundaan. Hasil indikator kinerja tersebut dapat digunakan untuk
menentukan baik buruknya persimpangan yang dilihat dari Tingkat
Pelayanan. Dalam menentukan indikator tersebut, diperlukan beberapa
langkah terlebih dahulu seperti menghitung Arus Jenuh yang disesuaikan,
dan Kapasitas.

a. Arus Jenuh Dasar
Perhitungan kapasitas diperlukan nilai arus jenuh ynag
disesuaikan. Adapun perhitungan untuk menhitung arus jenuh dasar
memiliki perbedaan antara tipe simpang terlawan dan tipe simpang
terlindung.
1) Arus Jenuh Dasar Terlindungi
Contoh perhitungan arus jenuh dasar tipe pendekat terlindungi:
Jo =600 x Le
Jo =600 x 8,5
Jo = 5.100 smp/jam
2) Arus Jenuh Terlawan
Dalam menghitung arus jenuh terlawan dilihat dari Lg, gska, dan

gska0 Yang disesuaikan dengan grafik dibawah ini.
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Gambar V. 3 Grafik Arus Jenuh Dasar
Contoh Perhitungan:

~
o
L=}

Diketahui pendekat Selatan memiliki gBKa = 221 smp/jam, dan
aka,0 = 450 smp/jam. Berdasarkan grafik diketahui Jo = 5100
smp/jam.

Berikut ini merupakan perhitungan arus jenuh dasar pada
pendekat lainnya pada Simpang 4 Bundaran Burung.

Tabel V. 5 Arus Jenuh Dasar Simpang 4 Bundaran Burung

Pendekat Tipe Le gBKA | Qbka.O | JO (smp/jam)
Utara Terlindung 8,5 221 450 5100
Selatan Terlindung 8,5 307 392 5100
Timur Terlindung 7 210 145 4200
Barat Terlindung 6,4 82 260 3840

b. Arus Jenuh yang disesuaikan
Langkah selanjut berikutnya setelah diketahui arus jenuh dasar
masing-masing pendekat dalam menghitung kinerja yaitu menghitung
arus jenuh yang disesuaikan dengan perhitungan berikut:
1) Arus Jenuh dasar (J0)

] =Jo % Fus X Fyg X Fg X Fp X Fgg; X Fpgka

Nilai JO didapat dari perhitungan pada subbab a.
2) Faktor Koreksi Hambatan samping (FHS)
Faktor penyesuaian hambatan samping didapatkan dari rasio
kendaraan tidak bermotor, lingkungan jalan, hambatan samping

dan tipe fasenya.
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Tabel V. 6 Faktor Penyesuaian Hambatan Samping

Tipe Fus untuk nilai Rkrs
lingkung Hambatan | o 0 1505 10,20 |0,1 |02 | 20,2
an samping 5 A 5
jalan
Tinggi 0,93 (0,88 |0,84 0,79 0,74 | 0,70
Komersial Sedang 094 (089 (0,8 0,80 |0,75 | 0,70
Rendah 09 (09 |0,86 0,81 |0,76 | 0,71
Tinggi 0,9 [091 |0,86 (0,82 0,77 | 0,72
Permukiman Sedang 0,97 (0,92 (0,87 0,82 0,77 | 0,73
Rendah 09 (093 (0,88 /0,83 0,78 | 0,74
Akses Tinggi/Sedang/R | 1,00 [0,95 (0,90 [0,85 0,80 | 0,75
terbatas endah

Contoh perhitungan: Pendekat Timur memiliki rasio kendaraan

0,00 tak bermotor dengan lingkungan jalan mayoritas wilayah komersil

pertokoan, hambatan samping sedang dan merupakan fase terlindung

maka nilai Fus nya yaitu 0,94.

3) Faktor Koreksi Ukuran Kota (FUK)

Nilai FUK merupakan jumlah penduduk suatu kota yang

disesuaikan dengan ketentuan dari PKIJL.

Tabel V. 7 Faktor Penyesuaian Ukuran Kota

Populasi penduduk,

Ukuran kota juta jiwa FUK
Sangat kecil <0,1 0,82
Kecil 0,1-0,5 0,88
Sedang 0,5-1,0 0,94
Besar 1,0-3,0 1,00
Sangat besar >3,0 1,05

Kota Palangka Raya memiliki jumlah penduduk sebesar

295.677 jiwa, maka faktor penyesuaian ukuran kota 0,88.
4) Faktor Kelandaian (FG)

Faktor kelandaian disesuaikan dengan kondisi kemeringan

permukaan tanah berupa datar, menurun atau menanjak yang

ditunjukkan dalam grafik berikut ini
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Gambar V. 4 Faktor Penyesuaian Kelandaian
Contoh: Simpang 4 Bundaran Burung berada dipermukaan
tanah datar sehingga nilai Fe nya yaitu 1.
Faktor Penyesuaian Parkir (FP)
Faktor penyesuaian parkir didapatkan menggunakan

perhitungan

2 1
3 L
Fp =
wH|
Keterangan:

Lp adalah jarak antara garis henti ke kendaraan yang
parkir pertama pada lajur belok kiri atau panjang
dari lajur belok kiri yang pendek, dalam meter.

L adalah lebar pendekat, dalam meter.

wH adalah waktu hijau pada pendekat yang ditinjau
(nilai normalnya 27 detik).

FBKi adalah faktor koreksi JO akibat arus lalu lintas yang
membelok ke kiri

FBKa adalah faktor koreksi JO akibat arus lalu lintas yang
membelok ke kanan Faktor koreksi membelok ke kiri
(FBKi)

Contoh Perhitungan:
Pada semua pendekat di Simpang 4 Bundaran Burung tidak

ada kendaraan parkir sehingga nilai FP yaitu 1.
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6) Faktor koreksi membelok ke kiri (FBKi)

Merupakan fungsi dari rasio kendaraan belok kiri, yang
didapat melalui perhitungan sebagai berikut untuk Tipe Terlindungi,
sedangkan untuk Tipe Terlawan nilai yaitu 1

Contoh perhitungan:

Rexi = 0,23, maka Fsxi sebagai berikut:
Feki =1,0—-Reix0,16
=1,0-0,23x0,16
= 0,96
7) Faktor koreksi membelok ke kanan (FBKa)

Merupakan fungsi dari rasio kendaraan belok kiri, yang
didapat melalui perhitungan sebagai berikut untuk Tipe Terlindungi,
sedangkan untuk Tipe Terlawan nilai yaitu 1

Contoh perhitungan:

Reka = 0,43, maka Fesxa sebagai berikut:
Feka = 1,0 + Reka X 0,26
=1,0+0,43x0,26
=1,11
8) Arus Jenuh yang disesuaikan (J)
Untuk menghitung arus jenuh yang disesuaikan digunakan

rumus perhitungan sebagai berikut:

] =Jo % Fus X Fyg X Fg X Fp X Fgg; X Fpgka

Contoh perhitungan:

Diketahui

Jo =5100 Fp =1

Fns =10,94 Feki = 0,96

Fux =0,88 Feka =1,11

Fe =1

J =5100x0,94x0,88x1x1x0,96x1,11

= 4520 smp/jam
Berikut Gambar V. 5 merupakan hasil perhitungan arus

jenuh yang disesuaikan untuk pendekat lainnya.
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Gambar V. 5 Arus Jenuh yang disesuaikan

Jo FHS FUK FG FP FBKi | FBKa )
(smp/jam) (smp/jam)
5100 0,94 0,88 1,00 1,00 0,96 1,11 4.520
5100 0,94 0,88 1,00 1,00 0,99 1,13 4.728
4200 0,94 0,88 1,00 1,00 0,96 1,14 3.800
3840 0,94 0,88 1,00 1,00 0,94 1,11 3.321

c. Kapasitas

Mencari nilai kapasitas simpang tiap pendekatnya, dapat dihitung
menggunakan rumus berikut:
C=Jx -~
Contoh:
Pendekat Utara memiliki waktu hijau 29 detik dan waktu siklus 101

detik dengan arus yang disesuaikan 4520 smp/jam

C = 1298 smp/jam
Adapun hasil dari kapasitas pendekat lainnya yang dihitung
menggunakan cara yang sama dapat dilihat pada dibawah ini.
Tabel V. 8 Kapasitas Simpang 4 Bundaran Burung

ArusaJnenuh Waktu | Waktu Kapasitas
Pendekat | . Y2N9 Hijau | Siklus pas
disesuaikan (smp/jam)
) (WH) | (s)
Utara 4.520 29 1.298
Selatan 4,728 29 101 1.358
Timur 3.800 14 527
Barat 3.321 14 460

Dilihat dari analisis pada diatas setelah dilakukan perhitungan
maka didapatkan kapasitas terbesar berada pada pendekat Selatan
dengan nilai kapasitas sebesar 1358 smp/jam.

d. Derajat Kejenuhan

Derajat kejenuhan merupakan rasio lalu lintas terhadap kapasitas.

Dimana derajat kejenuhan merupakan perbandingan dari total arus lalu

lintas (smp/jam) terhadap besarnya kapasitas pada suatu persimpangan
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(smp/jam). Mencari nilai derajat kejenuhan dapat digunakan rumus

berikut ini

D = %
= 663
7™ 1208
D; = 0,51
Tabel V. 9 Derajat Kejenuhan Simpang 4 Bundaran Burung
Volume | Kapasitas | Derajat
Pendekat Fase (@) © Kejenuhan
Utara 1 663 1.298 0,51
Selatan 3 710 1.358 0,52
Timur 2 395 527 0,75
Barat 4 244 460 0,53

Berdasarkan Simpang 4 Bundaran Burung memiliki derajat
kejenuhan tertinggi pada pendekat Timur dan derajat kejenuhan
terendah terdapat pada pendekat utara dengan rata-rata derajat
kejenuhan pada Simpang 4 Bundaran Burung sebesar 0,58.

. Panjang Antrian

Berikut merupakan Panjang antrian di Simpang 4 Bundaran
Burung, dapat dilihat pada dibawah ini:

Tabel V. 10 Panjang Antrian Simpang 4 Bundaran Burung

Pendekat | Lengan Pendekat Panja?g AA)‘ntrlan
Utara JI. RTA Milono 3 43
Selatan JI. RTA Milono 2 47
Timur JL. IR. Soekarno 34
Barat JL. Adonis Samad 21

Dilihat dari diketahui bahwa Panjang antrian pada Simpang 4
Bundaran Burung yang terpanjang berada pada pendekat Selatan yaitu
sepanjang 47 meter. Sedangkan Panjang antrian terpendek berada pada
pendekat Barat yaitu jalan Adonis Samad sepanjang 21 meter. Rata-
rata panjang antrian di Simpang 4 Bundaran Burung yaitu sepanjang
46,53 meter.
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f. Angka Henti Kendaraan
Untuk mencari nilai angka henti dapat digunakan rumus berikut
ini:
Rt = 0,9 x - x 3600
Contoh perhitungan:
Nq pendekat utara sebesar 18,41 dan arus pendekat utara sebesar
663 smp/jam serta siklus selama 101 detik sehingga Angka hentinya:

_ 18,41 _
Rkn = 0,9 x e 3600 = 0,89 stop/smp

x1
Setelah dihitung angka henti Rkn maka dihitung kendaraan yang
terhenti Nxu dengan rumus sebagai berikut:
Nkn = g X Rkn
Nk = 663 x 0,89 = 591 smp/jam
Kemudian untuk menghitung angka henti total keseluruhan

simpang dapat dihitung menggunakan rumus berikut:

RKH Total

(ZNKH)/dTotal
1827 / 2013
= 0,91 stop/smp

Dari perhitungan tersebut maka dapat hasil pada sebagai berikut:

Tabel V. 11 Angka Henti Simpang 4 Bundaran Burung

g | Wakew
Pendekat Lintas Siklus Ng RKH NKH
smp/jam | s (detik)
Utara 663 18,41 0,89 591
Selatan 710 101 19,77 0,89 634
Timur 395 11,95 0,97 383
Barat 244 6,82 0,90 219
Total 2013 0,91 1827

Berdasarkan diketahui bahwa angka henti total rata-ratanya di
Simpang 4 Bundaran Burung yaitu sebesar 0,91 stop/smp.

g. Tundaan

Adapun tundaan pada Simpang 4 Bundaran Burung pada sebagai
berikut:
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Tabel V. 12 Tundaan Simpang 4 Bundaran Burung

Pendekat Tundaan
D (detik/smp) g (smp/jam) D x q (det.smp)
Utara 52,60 663 34.856,21
Selatan 52,64 710 37.394,67
Timur 59,13 395 23.371,86
Barat 52,57 244 12.844,53
Tundaan Total 5(Dx Q) / gtotal 65,18

Dari diketahui bahwa tundaan rata-rata pada Simpang 4 Bundaran

Burung yaitu sebesar 65,18 detik/smp. Berdasarkan Peraturan Menteri

Nomor 96 Tahun 2015 tundaan sebesar itu termasuk Tingkat pelayanan

F.

2. Simpang 4 Bundaran Kecil

Simpang 4 Bundaran Kecil merupakan simpang yang berada di ruas
jalan ruas jalan arteri primer dan kolektor dan merupakan simpang APILL
dengan tipe 422. Tata guna lahan disekitar simpang ini berupa kawasan
perkantoran, kawasan Pendidikan, taman kota dan lahan hijau. Adapun
diagram arus untuk Simpang 4 Bundaran Kecil dapat dilihat pada Tabel
V.13 sebagai berikut:

Tabel V. 13 Arus Simpang 4 Bundaran Kecil

Lengan Nama Jalan Arus Lalu Lintas

Pendekat smp/jam
Utara JI. Imam Bonjol 2 777
Selatan JI. RTA Milono 7 566
Timur JI. Diponegoro 1 402
Barat JI. G. Obos 1 408

Dari Tabel V. 13 diketahui bahwa arus terbanyak pada Simpang 4
Bundaran Kecil berasal dari pendekat Utara dengan total volume 777
smp/jam. Lebih jelas diagram arusnya dapat dilihat pada Gambar V. 6

berikut ini.
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Gambar V. 6 Diagram Arus Simpang 4 Bundaran Kecil

Simpang 4 Bundaran Kecil memiliki rincian lebar pendekat seperti

pada Tabel V. 14 berikut:
Tabel V. 14 Lebar Efektif Pendekat Simpang 4 Bundaran Kecil

_Nama Lebar Pendekat Lebar Efektif (Le)

Simpang (m)

) Utara (JI. Imam Bonjol 2) 8,5 meter
Simpang 4 g atan (JI. RTA Milono 7) 8,5 meter
Bundaran : .

Kecil Timur (JI. Diponegoro 1) 6,4 meter
Barat (JI. G Obos 1) 7 meter

Lebar terbesar berada pada pendekat Utara dan Selatan sebesar 8,5

meter. Selain itu waktu siklus dan fase pada Simpang 4 Bundaran Kecil
pada Tabel V. 15 sebagai berikut:
Tabel V. 15 Waktu Siklus Simpang 4 Bundaran Kecil

Waktu
Kaki Fase Hijau | Kuning | Merah S:l(el;ls
Fase
Utara 1 30 3 75
Selatan 3 30 3 75
Timur 2 15 3 90 108
Barat 4 15 3 90

Berikut fase dan siklus untuk Simpang 4 Bundaran Kecil dapat dilihat
pada Tabel V. 16 dan Gambar V. 7 dibawah ini:
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Tabel V. 16 Diagram Fase Simpang 4 Bundaran Kecil

FASE SINYAL YANG ADA
Waktu Siklus (detik)

‘L J lL J L JlL ¥

— N =
| — —~
_{l: M= Waktu Hilang Total

7} ’: TT’L T‘”\ f ‘ﬁ; LTI =5 16= y

Hijau 30 Hijau 30 Hijau 15 Hijau 15
Merah 75 Merah 75 Merah Ell Merah Bl
Kuning 3 Kuning 3 Kuning 3 Kuning 3

FASE 1 JL. IMAMBONJOL 2
FASE2 JLRTAMILONO7
FASE JL DIPONEGORO L
FASE4 JL.G.0BOS!

Gambar V. 7 Diagram Siklus Simpang 4 Bundaran Kecil

Terdapat beberapa indikator dalam menentukan kinerja
persimpangan diantaranya derajat kejenuhan, panjang antrian, dan
tundaan. Hasil indikator kinerja tersebut dapat digunakan untuk
menentukan baik buruknya persimpangan yang dilihat dari Tingkat
Pelayanan. Dalam menentukan indikator tersebut, diperlukan beberapa
langkah terlebih dahulu seperti menghitung Arus Jenuh yang disesuaikan,
dan Kapasitas.

a. Arus Jenuh Dasar
Perhitungan kapasitas diperlukan nilai arus jenuh ynag
disesuaikan. Adapun perhitungan untuk menhitung arus jenuh dasar
memiliki perbedaan antara tipe simpang terlawan dan tipe simpang
terlindung.
1) Arus Jenuh Dasar Terlindungi
Contoh perhitungan arus jenuh dasar tipe pendekat terlindungi:
Jo =600 x Le
Jo = 600 x 8,5
Jo = 5.100 smp/jam
2) Arus Jenuh Terlawan
Dalam menghitung arus jenuh terlawan dilihat dari Le, Qska,

dan gska0 Yang disesuaikan dengan grafik dibawah ini.
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Gambar V. 8 Grafik Arus Jenuh Dasar
Contoh Perhitungan:

~
o
L=}

Diketahui pendekat Selatan memiliki gBKa = 170 smp/jam,
dan gBKa,O = 296 smp/jam. Berdasarkan grafik diketahui Jo =
5100 smp/jam.

Berikut ini merupakan perhitungan arus jenuh dasar pada
pendekat lainnya pada Simpang 4 Bundaran Kecil.

Tabel V. 17 Arus Jenuh Dasar Simpang 4 Bundaran Kecil

Pendekat Tipe Le gBKA | Qbka.O | JO (smp/jam)
Utara Terlindung 8,5 170 296 5100
Selatan Terlindung 8,5 159 347 5100
Timur Terlindung 6,4 173 215 3840
Barat Terlindung 7 156 238 4200

b. Arus Jenuh yang disesuaikan
Langkah selanjut berikutnya setelah diketahui arus jenuh dasar
masing-masing pendekat dalam menghitung kinerja yaitu menghitung
arus jenuh yang disesuaikan dengan perhitungan berikut:
1) Arus Jenuh dasar (J0)

J =]o % Fus X Fyg X Fg X Fp X Fpgj X Fpka

Nilai JO didapat dari perhitungan pada subbab a.
2) Faktor Koreksi Hambatan samping (FHS)
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3)

4)

Faktor penyesuaian hambatan samping didapatkan dari rasio

kendaraan tidak bermotor, lingkungan jalan, hambatan samping

dan tipe fasenya.

Tabel V. 18 Faktor Penyesuaian Hambatan Samping

Tipe Fus untuk nilai Rkrs
lingkungan Hamba_ltan >0.2
jalan samping | 0,00 (0,05 |0,10 0,15 0,20 ‘5’
Tinggi 0,93 |0,88 (0,84 |0,79 (0,74 | 0,70
Komersial Sedang 0,94 0,89 |0,85 (0,80 |0,75 0,70
Rendah 0,95 10,90 [0,86 |0,81 |0,76 0,71
Tinggi 0,96 0,91 |0,86 (0,82 |0,77 0,72
Permukiman Sedang 0,97 10,92 |0,87 (0,82 |0,77 0,73
Rendah 0,98 10,93 |0,88 /0,83 |0,78 0,74
Akses Tinggi/Sedan
orbatas g/ggen o | 100 0,95 0,90 0,85 (0,80 | 0,75
Contoh perhitungan: Pendekat Timur memiliki rasio

kendaraan 0,00 tak bermotor dengan lingkungan jalan mayoritas
wilayah komersil pertokoan, hambatan samping sedang dan

merupakan fase terlindung maka nilai Fus nya yaitu 0,94.

Faktor Koreksi Ukuran Kota (FUK)

Nilai FUK merupakan jumlah penduduk suatu kota yang

disesuaikan dengan ketentuan dari PKJI.

Tabel V. 19 Faktor Penyesuaian Ukuran Kota

Ukuran kota Populasi pj?cvc;uduk, juta FUK
Sangat kecil <0,1 0,82
Kecil 0,1-0,5 0,88
Sedang 0,5-1,0 0,94
Besar 1,0-3,0 1,00
Sangat besar >3,0 1,05

Kota Palangka Raya memiliki jumlah penduduk sebesar

295.677 jiwa, maka faktor penyesuaian ukuran kota 0,88.
Faktor Kelandaian (FG)

Faktor kelandaian disesuaikan dengan kondisi kemeringan

permukaan tanah berupa datar, menurun atau menanjak yang

ditunjukkan dalam grafik berikut ini
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3)

1,05
1,04
1,03
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1,01

1
0,99
0,98
0,97
0,96
0,95
0,94
0,93
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Turunan Tanjakan
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Kelandaian, G (%)

Gambar V. 9 Faktor Penyesuaian Kelandaian
Contoh: Simpang 4 Bundaran Kecil berada dipermukaan tanah
datar sehingga nilai FG nya yaitu 1.
Faktor Penyesuaian Parkir (FP)
Faktor penyesuaian parkir2fa didapatkan menggunakan

perhitungan

2 1
3 L
Fp =
wH|
Keterangan:

Lp adalah jarak antara garis henti ke kendaraan yang parkir
pertama pada lajur belok kiri atau panjang dari lajur belok Kiri
yang pendek, dalam meter.

L adalah lebar pendekat, dalam meter.

wH adalah waktu hijau pada pendekat yang ditinjau (nilai
normalnya 27 detik).

FBKi adalah faktor koreksi JO akibat arus lalu lintas yang membelok
ke kiri

FBKa adalah faktor koreksi JO akibat arus lalu lintas yang membelok
ke kanan Faktor koreksi membelok ke kiri (FBKi)

Contoh Perhitungan:
Pada semua pendekat di Simpang 4 Bundaran Kecil tidak

ada kendaraan parkir sehingga nilai Fe yaitu 1.

60



6) Faktor koreksi membelok ke kiri (FBKi)

Merupakan fungsi dari rasio kendaraan belok kiri, yang
didapat melalui perhitungan sebagai berikut untuk Tipe Terlindungi,
sedangkan untuk Tipe Terlawan nilai yaitu 1

Contoh perhitungan:

Rexi = 0,28, maka Fsxi sebagai berikut:
Feki =1,0—-Reix0,16
=1,0-0,28x0,16
= 0,96
7) Faktor koreksi membelok ke kanan (FBKa)

Merupakan fungsi dari rasio kendaraan belok kiri, yang
didapat melalui perhitungan sebagai berikut untuk Tipe Terlindungi,
sedangkan untuk Tipe Terlawan nilai yaitu 1

Contoh perhitungan:

Reka = 0,34, maka Fesxa sebagai berikut:
Feka = 1,0 + Reka X 0,26
=1,0+0,34x0,26
=1,09
8) Arus Jenuh yang disesuaikan (J)
Untuk menghitung arus jenuh yang disesuaikan digunakan

rumus perhitungan sebagai berikut:

] =Jo % Fus X Fyg X Fg X Fp X Fgg; X Fpgka

Contoh perhitungan:

Diketahui

Jo =5100 Fp =1

Fns =0,94 Feki = 0,96

Fuc =0,88 Feka =1,09

Fe =1

J =5100x0,94x0,88x1x1x0,96x 1,09

= 4053 smp/jam
Berikut merupakan hasil perhitungan arus jenuh yang

disesuaikan untuk pendekat lainnya.
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Tabel V. 20 Arus Jenuh Simpang 4 Bundaran Kecil

Pendekat JO_ FHS | FUK FG FP FBKi FBKa . -
(smp/jam) (smp/jam)
Utara 5100 094 | 088 | 1,00 | 1,00 | 0,96 1,09 4.385
Selatan 5100 094 | 088 | 1,00 | 1,00 | 0,95 1,10 4.388
Timur 3840 094 | 088 | 1,00 | 1,00 | 0,94 1,12 3.350
Barat 4200 094 | 088 | 1,00 | 1,00 | 0,97 1,11 3.721
c. Kapasitas

Mencari nilai kapasitas simpang tiap pendekatnya, dapat dihitung

menggunakan rumus berikut:

Contoh:

Pendekat Utara memiliki waktu hijau 30 detik dan waktu siklus 88

detik dengan arus yang disesuaikan 4385 smp/jam

C=Jx

N

C = 4385 x 2
88

C = 1490 smp/jam
Adapun hasil dari kapasitas pendekat lainnya yang dihitung

menggunakan cara yang sama dapat dilihat pada dibawah ini.

Tabel V. 21 Kapasitas Simpang 4 Bundaran Kecil

ArusaJnenuh Waktu | Waktu Kapasitas
Pendekat | ,. Ya"9 Hijau | Siklus pas
disesuaikan (smp/jam)
] (WH) | (s)
@)
Utara 4.385 30 1.490
Selatan 4.388 30 88 1.491
Timur 3.350 15 569
Barat 3.721 15 632

Dilihat dari analisis pada diatas setelah dilakukan perhitungan

maka didapatkan kapasitas terbesar berada pada pendekat Utara dengan

nilai kapasitas sebesar 1491 smp/jam.

d. Derajat Kejenuhan

Derajat kejenuhan merupakan rasio lalu lintas terhadap kapasitas.

Dimana derajat kejenuhan merupakan perbandingan dari total arus lalu
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lintas (smp/jam) terhadap besarnya kapasitas pada suatu persimpangan
(smp/jam). Mencari nilai derajat kejenuhan dapat digunakan rumus
berikut ini

Dy = %
=777
77 1490
D; = 0,52
Tabel V. 22 Derajat Kejenuhan Bundaran Kecil
Volume | Kapasitas | Derajat
Pendekat | Fase Q) © Kejenuhan
Utara 1 777 1.490 0,52
Selatan 3 566 1.491 0,38
Timur 2 402 569 0,71
Barat 4 408 632 0,65

Berdasarkan Simpang 4 Bundaran Kecil memiliki derajat kejenuhan
tertinggi pada pendekat Timur dan derajat kejenuhan terendah terdapat
pada pendekat Selatan dengan rata-rata derajat kejenuhan pada
Simpang 4 Bundaran Kecil sebesar 0,56.

e. Panjang Antrian

Berikut merupakan Panjang antrian di Simpang 4 Bundaran Kecil,
dapat dilihat pada dibawah ini:

Tabel V. 23 Panjang Antrian Bundaran Kecil

Pendekat | Lengan Pendekat Panja?gAA)‘ntrlan
Utara JI. Imam Bonjol 2 45
Selatan JI. RTA Milono 7 32
Timur JI. Diponegoro 1 33
Barat JI. G. Obos 1 30

Dilihat dari diketahui bahwa Panjang antrian pada Simpang 4
Bundaran Kecil yang terpanjang berada pada pendekat Utara vyaitu
sepanjang 45 meter. Sedangkan Panjang antrian terpendek berada pada
pendekat Selatan yaitu jalan G. Obos 1 sepanjang 30 meter. Rata- rata
panjang antrian di Simpang 4 Bundaran Kecil yaitu sepanjang 44,53
meter.
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f. Angka Henti Kendaraan
Untuk mencari nilai angka henti dapat digunakan rumus berikut ini:
Rkr = 0,9 X % x 3600
Contoh perhitungan:
Ng pendekat utara sebesar 18,93 dan arus pendekat utara sebsar
777 smp/jam serta siklus selama 88 detik sehingga Angka hentinya:
Rer = 0,9 X —=2_ x 3600 = 0,89 stop/smp

777 x 88
Setelah dihitung angka henti Rkn maka dihitung kendaraan yang
terhenti Nxu dengan rumus sebagai berikut:
Nkn = q X Rkn
Nkh = 777 x 0,89 = 694 smp/jam
Kemudian untuk menghitung angka henti total keseluruhan
simpang dapat dihitung menggunakan rumus berikut:
RKH Total = (ZNKH)/dTotal
= 1952 /2153
= 0,91 stop/smp
Dari perhitungan tersebut maka dapat hasil pada sebagai berikut:

Tabel V. 24 Angka Henti Simpang 4 Bundaran Kecil

Arus Lalu | Waktu
Pendekat | _Lintas Siklus Ng RKH NKH
smp/jam | s (detik)
Utara 777 18,93 0,89 694
Selatan 566 13,52 0,88 496
Timur 402 88 1045 | 0,95 | 383
Barat 408 10,33 0,93 379
Total 2.153 0,91 1.952

Berdasarkan diketahui bahwa angka henti total rata-ratanya di
Simpang 4 Bundaran Kecil yaitu sebesar 0,91 stop/smp.
g. Tundaan

Adapun tundaan pada Simpang 4 Bundaran Kecil pada sebagai
berikut:
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Tabel V. 25 Tundaan Simpang 4 Bundaran Kecil

Tundaan

Pendekat D q Dxq
(detik/smp) | (smp/jam) (det.smp)
Utara 46,71 777 36.300,07
Selatan 46,01 566 26.039,98
Timur 50,79 402 20.405,56
Barat 48,83 408 19.924,23

Tundaan Total 5(Dx Q) / gtotal 62,58

Dari diketahui bahwa tundaan rata-rata pada Simpang 4 Bundaran
Kecil yaitu sebesar 62,58 detik/smp. Berdasarkan Peraturan Menteri
Nomor 96 Tahun 2015 tundaan sebesar itu termasuk Tingkat pelayanan
F.
5.2 Usulan Pemecahan Masalah
5.2.1 Analisis Kinerja Simpang Kondisi Usulan I (2 Fase)

Dari analisis perhitungan kondisi eksisting pada kedua simpang yang
dikaji telah diketahui dan terdapat beberapa permasalahan terkait dengan
kinerja pada simpang. Usulan pertama vyaitu dengan melakukan
pengaturan ulang pada waktu siklus dengan 2 fase. Usulan ini bertujuan
untuk menyelesaikan konflik, mengurangi derajat kejenuhan, antrian,
tundaan yang masih tinggi pada kaki simpang. Berikut perhitungan kinerja
kedua simpang yang dikaji pada kondisi usulan pertama:

1. Simpang 4 Bundaran Burung

Setelah mengevaluasi simpang pada kondisi eksisting dan sudah
disesuaikan dengan grafik penentuan simpang, maka selanjutnya usulan
pada simpang 4 Bundaran Burung dengan melakukan penganturan
ulang fase menjadi 2 fase. Berikut merupakan perhitungannya

Untuk perhitungan dasar seperti Arus Jenuh, Faktor penyesuaian
hambatan samping, Faktor penyesuaian Ukuran Kota, Faktor
Penyesuaian Kelandaian, Faktor penyesuaian parkir, Faktor penyesuaian
rasio belok kanan, Faktor penyesuaian belok kiri serta arus jenuh, dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel V. 26 Arus Jenuh Setelah Penyesuaian

Pendekat Jo FHS | FUK | FG | FP | FBKi | FBKa )
(smp/jam) (smp/jam)
Utara 5100 0,94 | 0,88 | 1,00 | 1,00 | 0,96 | 1,11 4.520
Selatan 5100 0,94 | 0,88 |1,00 | 1,00 | 0,99 | 1,13 4,728
Timur 4200 0,94 (0,88 |1,00| 1,00 0,94 | 1,14 3.800
Barat 3840 0,94 /0,88 |1,00|1,00|0,92| 1,11 3.321

a. Rasio Arus

Rasio arus didapatkan dari pembagian antara arus masing-

masing pendekat yang dibagi dengan arus jenuh setelah penyelesaian.

Berikut contoh perhitungan:

Rqg/]

=q/J

= 909/4520
= 0,20
Perhitungan lengkap dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel V. 27 Perhitungan Rasio Arus

Arus J Rasio

Pendekat q :
(smp/jam) (smp/jam) Arus
Utara 909 4.520 0,20
Selatan 918 4.728 0,19
Timur 485 3.800 0,13
Barat 352 3.321 0,11

b. Rasio Arus Simpang (Ras)

Untuk menghitung rasio arus simpang dapat dilakukan sebagai
berikut:

c. Rasio Fase

kritis dan Ras menggunakan rumus sebagai berikut:
= Ra/j/ Ras

Ras

= >Rq/j kritis
= (0,20+0,13)

=0,33

Untuk mengetahui rasio fase menggunakan rasio antara >Rq/j

Rr

=0,20/0,33

=0,61
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Berikut perhitungan lengkapnya pada tiap kaki simpang:
Tabel V. 28 Perhitungan Rasio Fase

Pendekat Rasio Rasio
Arus Fase

Utara 0,20 0,61
Selatan 0,19 0,59
Timur 0,13 0,39
Barat 0,11 0,32

Perhitungan Siklus
Perhitungan waktu siklus pada kondisi usulan pertama diperoleh
dengan melakukan perhitungan menggunakan metode PKJI dan
menggunakan siklus usulan 2 fase
1) Waktu Siklus sebelum Penyesuaian (Sbs)
Sbs = (1,5XWhn+5)/ (1 —Ras)
=(1,5x16+5)/(1-0,33)
= 43 detik
2) Waktu Hijau (Wr)
Setelah diketahui waktu siklus, tahap berikutnya
menghitung waktu hijau sesuai perhitungan Rasio Fase setiap
pendekatnya yang didapat dari rasio arus kritis dan dibagi dengan

rasio arus simpang. Berikut contoh perhitungan waktu hijau:

Whi = (Spbs — WHH) X RF
Tabel V. 29 Waktu Siklus dan Hijau
Rasio Waktu
Pendekat Fase Hijau
(detik)
Utara 0,61 17
Selatan 0,59 17
Timur 0,39 11
Barat 0,32 11

Dikarenakan menggunakan 2 fase maka waktu hijau yang
digunakan adalah 17 detik dan 11 detik.
3) Waktu Siklus Setelah Penyesuaian
Untuk waktu siklus setelah penyesuaian dihitung

menggunakan rumus. Pada usulan pengubahan menjadi 2 fase ini
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maka waktu hijau yang diambil adalah waktu hijau terbesar pada
kaki simpang mayor dan kaki simpang minor.
S = 2WH + Whn
= (17+11) + 16
= 43 detik
Tabel V. 30 Diagram Fase Simpang 4 Bundaran Burung

FASE SINYAL YANG ADA

Waktu Siklus (detik)

nnnnnnnnnnnnnnn

f"?’ s i s: 43
ﬂ = T —

ion2 [ FAsE 1 i [ FasE 2
Hijau 17 Hijau 11
Merah 19 Merah 25
Kuning 5 Kuning 5

Diagram Fase:

Fase1 |Timur - Barat 17 5
Fase2 tara-Selata

Kapasitas
Berikut merupakan rumus untuk menentukan kapasitas
C  =Jx(WH/s)
Untuk perhitungan kapasitas masing-masing pendekat dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel V. 31 Perhitungan Nilai Kapasitas Tiap Pendekat

Arus Jenuh
yang Wg_ktu Waktu Kapasitas
Pendekat | . 7 Hijau Siklus .
disesuaikan (smp/jam)
) (WH) | (9)
Utara 4,520 17 1.741
Selatan 4,728 17 43 1.821
Timur 3.800 11 929
Barat 3.321 11 812

Derajat Kejenuhan
Berikut ini rumus dan perhitungan derajat kejenuhan tiap

pendekat
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D;

=q/C

Pada tabel berikut merupakan derajat masing-masing pendekat.

Tabel V. 32 Perhitungan Derajat Kejenuhan

Volume | Kapasitas | Derajat
Pendekat (@) p(C) KejenL]]han
Utara 909 1.741 0,52
Selatan 918 1.821 0,50
Timur 485 929 0,52
Barat 352 812 0,43

Perhitungan Antrian dan Tundaan
1) Panjang Antrian
Untuk menentukan perhitungan jumlah panjang antrian
harus menentukan nilai Ng nya terlebih dahulu dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:
Ng = Nql1 + Nq2
Jika D; > 0,5 maka

NQ1=0,25Xsx[(D;-1)+V(DI-1)2+ SX(l;]—O.S ]

Untuk hasil perhitungan Nqg: dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel V. 33 Perhitungan Jumlah SMP yang Tersisa pada Fase Sebelumnya

Pendekat Kap(%s)'tas K;Z;adﬁgn Ng1 (m)
Utara 1.741 0,52 0,05

Selatan 1.821 0,50 0,01
Timur 929 0,52 0,05
Barat 812 0,43 -0,12

Kemudian untuk menghitung jumlah SMP yang datang
selama waktu merah dapat dihitung sebagai berikut:

_ (A-Ry) X q

N >=s5x —
92 (1- Ry x D)

3600

Untuk hasil perhitungannya pada tabel berikut:
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Tabel V. 34 Perhitungan Jumlah SMP yang Datang pada Fase Merah

Rasio Waktu .
Pendekat Hijau Siklus Dj q Ng2
(detik)

Utara 0,01 0,52 909 10,86
Selatan 0,01 43 0,50 918 10,97
Timur 0,01 0,52 485 5,79

Barat 0,01 0,43 352 4,19

Pada tabel diatas telah diketahui nilai dari Ng1 dan Ng2 maka
nilai Ng dan panjang antriannya dapat diketahui melalui rumus
berikut:

Pa=NoXx ==
Untuk hasilnya pada tabel berikut ini:

Tabel V. 35 Perhitungan Rata - Rata Antrian Kendaraan Pada Awal Isyarat
Lampu Hijau dan Panjang Antrian

Pendekat | Ng Masck | Anran
Utara 10,91 8,50 26
Selatan 10,98 8,50 26
Timur 5,84 7,00 17
Barat 4,07 6,40 13

2) Angka Henti
Berikut ini perhitungan Angka henti kendaraan
RKH = 0,9 x =L x 3600
Untuk hasil perhitungan Angka Henti pada tabel berikut:
Tabel V. 36 Perhitungan Angka Henti

Waktu
Pendekat Ng q Siklus RKH
(detik)
Utara 10,91 909 0,90
Selatan 10,98 918 43 0,90
Timur 5,84 485 0,90
Barat 4,07 352 0,87

Nkn = g X Rkn
Berikut merupakan hasil dari perhitungan dalam mencari jumlah

kendaraan henti.
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Tabel V. 37 Perhitungan Jumlah Kendaraan Terhenti

3) Tundaan

Pendekat q RKH NKH
Utara 909 0,90 818
Selatan 918 0,90 823
Timur 485 0,90 438
Barat 352 0,87 305

Perhitungan tundaan yaitu perhitungan tundaan lalu lintas

dan tundaan geometri,

menggunakan rumus dibawah ini:

TLL: 5 X

Tabel V. 38 Perhitungan Tundaan Lalu Lintas

berikut tabel hasil
05x(1— Rp)? Ny x3600
(1— Ry x Dy) C

perhitungannya

Waktu Rasio | Kapasitas | Nql Tundaan
Pendekat | Siklus Dj Hijau © (m) Lalu
(detik) Lintas
Utara 0,52 0,01 1.741 0,05 21,40
Selatan 43 0,50 0,01 1.821 0,01 21,33
Timur 0,52 0,01 929 0,05 21,42
Barat 0,43 0,01 812 -0,12 20,64

Untuk menghitung tundaan geometrinya yaitu dengan rumus

sebagai berikut:

TG = (1 — RKH) x PB x 6 + (RKH x 4)

Tabel V. 39 Perhitungan Tundaan Geometri

Pendekat RKH RBKi TG
Utara 0,90 0,23 3,74
Selatan 0,90 0,04 3,61
Timur 0,90 0,25 3,76
Barat 0,87 0,35 3,75

Dari tabel diatas setelah didapatkan hasil tundaan lalu lintas

dan tundaan geometrik, maka

menentukan Tundaan Rata-Rata dan Tundaan Totalnya

langkah selanjutnya yaitu
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Tabel V. 40 Perhitungan Tundaan Rata-Rata dan Tundaan Total

T T total

Pendekat q TL TG (TL+TG) (axT)
Utara 909 21,40 3,74 25,13 22.848,80
Selatan 918 21,33 3,61 24,94 22.895,11
Timur 485 21,42 3,76 25,18 12.216,33
Barat 352 20,64 3,75 24,38 8.573,17
2.664 21,40 3,75 25,1 12.218,91
78.752,32

Tundaan Simpang Rata- Rata 29,56

2. Simpang 4 Bundaran Kecil

Setelah mengevaluasi simpang pada kondisi eksisting dan sudah

disesuaikan dengan grafik penentuan simpang, maka selanjutnya

usulan pada simpang 4 Bundaran Kecil

penganturan ulang fase menjadi

perhitungannya.

2 fase.

dengan melakukan

Berikut merupakan

Untuk perhitungan dasar seperti Arus Jenuh, Faktor penyesuaian

hambatan samping,

Penyesuaian

Faktor

Kelandaian,

penyesuaian Ukuran Kota,
Faktor

penyesuaian

parkir,

Faktor
Faktor

penyesuaian rasio belok kanan, Faktor penyesuaian belok kiri serta

arus jenuh, dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel V. 41 Arus Jenuh Setelah Penyesuaian

Pendekat Jo FHS | FUK | FG | FP | FBKi | FBKa J
(smp/jam) (smp/jam)
Utara 5100 0,94 | 0,88 1,00 | 1,00 | 0,96 | 1,09 4.385
Selatan 5100 0,94 | 0,88 | 1,00 | 1,00 | 0,95 | 1,10 4,388
Timur 3840 0,94 | 0,88 1,00 | 1,00 | 0,94 | 1,12 3.350
Barat 4200 0,94 | 0,88 | 1,00 | 1,00 | 0,97 | 1,11 3.721

a. Rasio Arus

masing pendekat yang dibagi

penyelesaian. Berikut contoh perhitungan:

Rasio arus didapatkan dari pembagian antara arus masing-

Rqg/]

=q/J

= 1031/4385

dengan

arus jenuh setelah
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= 0,24
Perhitungan lengkap dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel V. 42 Perhitungan Rasio Arus

Arus J Rasio

Pendekat q :
(smp/jam) (smp/jam) Arus
Utara 1.031 4.385 0,24
Selatan 784 4.388 0,18
Timur 531 3.350 0,16
Barat 530 3.721 0,14

Rasio Arus Simpang (Ras)
ntuk menghitung rasio arus simpang dapat dilakukan sebagai
berikut:
Ras = >Rq/j kritis
= (0,24+0,16)
=0,39
Rasio Fase
Untuk mengetahui rasio fase menggunakan rasio antara >Rq/j
kritis dan Ras menggunakan rumus sebagai berikut:
Re = Ra/j / Ras
=0,24/0,39
= 0,60
Berikut perhitungan lengkapnya pada tiap kaki simpang:
Tabel V. 43 Perhitungan Rasio Fase

Pendekat | Rasio Arus | Rasio Fase
Utara 0,24 0,60
Selatan 0,18 0,45
Timur 0,16 0,40
Barat 0,14 0,36

Perhitungan Siklus
Perhitungan waktu siklus pada kondisi usulan pertama diperoleh
dengan melakukan perhitungan menggunakan metode PKJI dan

menggunakan siklus usulan 2 fase.
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1) Waktu Siklus sebelum Penyesuaian (Sbs)

Sbs = (1,5XWhn+5)/ (1 —Ras)
=(1,5x12+5)/(1-0,39)
= 38 detik

2) Waktu Hijau (Wr)

3)

Setelah diketahui waktu siklus, tahap berikutnya
menghitung waktu hijau sesuai perhitungan Rasio Fase setiap
pendekatnya yang didapat dari rasio arus kritis dan dibagi

dengan rasio arus simpang. Berikut contoh perhitungan waktu

hijau:
Whi = (Spbs — WHH) X Rr
Tabel V. 44 Waktu Siklus dan Hijau
. Waktu Hijau
Pendekat Rasio Fase (detik)
Utara 0,60 15
Selatan 0,45 15
Timur 0,40 10
Barat 0,36 10

Dikarenakan menggunakan 2 fase maka waktu hijau yang
digunakan adalah 15 detik dan 10 detik.
Waktu Siklus Setelah Penyesuaian
Untuk waktu siklus setelah penyesuaian dihitung
menggunakan rumus. Pada usulan pengubahan menjadi 2 fase
ini maka waktu hijau yang diambil adalah waktu hijau terbesar
pada kaki simpang mayor dan kaki simpang minor.
S = 2Wh + Whn
= (15+10) + 12
= 38 detik
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Tabel V. 45 Diagram Fase Simpang 4 Bundaran Kecil

FASE SINYAL YANG ADA
2 iman e Waktu Siklus (detik)

= q e s: 38
JI. G Obos JI. G Obos

T |
L FASE 1 iona FASE 2
Hijau 15 Hijau 10
Merah 16 Merah 21
Kuning 3 Kuning 3
Diagram Fase:
Fase1 | Timur- Barat 15 3
Fase 2 | Utara - Selatan

e. Kapasitas
Berikut merupakan rumus untuk menentukan kapasitas
C=J1x(WH/s)
Untuk perhitungan kapasitas masing-masing pendekat dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel V. 46 Perhitungan Nilai Kapasitas Tiap Pendekat

Aru;aJnegnuh Waktu | Waktu Kapasitas
Pendekat disesuaikan Hijau Siklus (smp/jam)
0) (WH) | (s)
Utara 4.385 15 1.791
Selatan 4.388 15 38 1.792
Timur 3.350 10 922
Barat 3.721 10 1.024

f. Derajat Kejenuhan
Berikut ini rumus dan perhitungan derajat kejenuhan tiap pendekat
D; =q/C
Pada tabel berikut merupakan derajat masing-masing pendekat.
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Tabel V. 47 Perhitungan Derajat Kejenuhan

Pendekat | Volume (q) | Kapasitas (C) | Derajat Kejenuhan
Utara 1.031 1.791 0,58
Selatan 784 1.792 0,44
Timur 531 922 0,58
Barat 530 1.024 0,52

g. Perhitungan Antrian dan Tundaan
1) Panjang Antrian
Untuk menentukan perhitungan jumlah panjang antrian
harus menentukan nilai Ng nya terlebih dahulu dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:
Ng = Nql1 + Nq2
Jika D; > 0,5 maka
NQ1=0,25Xsx[(Ds-1)+ V(D] - 1)2+@]
Untuk hasil perhitungan Nqg: dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel V. 48 Perhitungan Jumlah SMP yang Tersisa pada Fase Sebelumnya

Pendekat Kapasitas (C) | Derajat Kejenuhan Ngl (m)
Utara 1.791 0,58 0,17

Selatan 1.792 0,44 -0,11
Timur 922 0,58 0,17
Barat 1.024 0,52 0,04

Kemudian untuk menghitung jumlah SMP yang datang

selama waktu merah dapat dihitung sebagai berikut:

_ (A-Ry) x g

N>=sx
q2 (1-RyxD;) 3600

Untuk hasil perhitungannya pada tabel berikut:
Tabel V. 49 Perhitungan Jumlah SMP yang Datang pada Fase Merah

Rasio \év'i:(tu Dj Ng2
i’ iklus j q q
Pendekat | Hijau (detik)
Utara 0,01 0,58 | 1.031 | 10,82
Selatan 0,01 38 0,44 784 8,22
Timur 0,01 0,58 531 5,57
Barat 0,01 0,52 530 5,56
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Pada tabel diatas telah diketahui nilai dari Nq: dan Nq2 maka
nilai Ng dan panjang antriannya dapat diketahui melalui rumus
berikut:
Pa=Ngx =2
Untuk hasilnya pada tabel berikut ini:
Tabel V. 50 Perhitungan Rata - Rata Antrian Kendaraan Pada Awal Isyarat

Lampu Hijau dan Panjang Antrian

Lebar Panjan
Pendekat Nq Masuk AntJriang
Utara 11,00 8,50 26
Selatan 8,11 8,50 19
Timur 5,74 6,40 18
Barat 5,59 7,00 16

2) Angka Henti
Berikut ini perhitungan Angka henti kendaraan
RKH = 0,9 x —L x 3600
qxs

Untuk hasil perhitungan Angka Henti pada tabel berikut:
Tabel V. 51 Perhitungan Angka Henti

Pendekat Ng q Wa|(<dtléti5k|;dus RKH

Utara | 11,00 | 1.031 0.91

Selatan 8,11 784 38 0,88

Timur 5,74 531 0.92

Barat 5,59 530 0,90
Nkn = qQ X Rkn

Berikut merupakan hasil dari perhitungan dalam mencari
jumlah kendaraan henti.

Tabel V. 52 Perhitungan Jumlah Kendaraan Terhenti

Pendekat q RKH NKH
Utara 1.031 0,91 939
Selatan 784 0,88 693
Timur 531 0,92 491
Barat 530 0,90 478
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3)

Tundaan

Perhitungan tundaan yaitu perhitungan tundaan lalu lintas

dan tundaan geometri, berikut tabel hasil perhitungannya

menggunakan rumus dibawah ini:

0,5 x (1— R”)2+ N1 x3600

T,, =
L= 5% RyxD) c
Tabel V. 53 Perhitungan Tundaan Lalu Lintas
Waktu . . Tundaan
Pendekat | Siklus Dj E?‘Sals Kap(zg:s;tas l(\lna; Lalu
(detik) ) Lintas
Utara 0,58 0,01 1.791 0,17 19,08
Selatan 38 0,44 0,01 1.792 -0,11 18,48
Timur 0,58 0,01 922 0,17 19,34
Barat 0,52 0,01 1.024 0,04 18,81

Untuk menghitung tundaan geometrinya yaitu dengan

rumus sebagai berikut:
TG = (1 — RKH) x PB x 6 + (RKH x 4)

Tabel V. 54 Perhitungan Tundaan Geometri

Pendekat RKH RBKi TG
Utara 0,91 0,28 3,79
Selatan 0,88 0,33 3,76
Timur 0,92 0,35 3,85
Barat 0,90 0,19 3,72

Dari tabel diatas setelah didapatkan hasil tundaan lalu

lintas dan tundaan geometrik, maka langkah selanjutnya yaitu

menentukan Tundaan Rata-Rata dan Tundaan Totalnya
Tabel V. 55 Perhitungan Tundaan Rata-Rata dan Tundaan Total

T T total

Pendekat q TL TG (TL+TG) (GxT)
Utara 1.031 19,08 3,79 22,87 23.584,72
Selatan 784 18,48 3,76 22,25 17.446,74
Timur 531 19,34 3,85 23,20 12.316,97
Barat 530 18,81 3,72 22,53 11.940,15
2876 19,34 3,85 23,2 19.243,04
84.531,62

Tundaan Simpang Rata- Rata 29,39
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5.2.2 Analisis Kinerja Simpang Kondisi Usulan I (3 Fase)

Dari analisis usulan pertama yaitu dengan melakukan pengaturan
ulang pada waktu siklus dengan 2 fase. Selanjutnya dilakukan usulan yaitu
dengan pengaturan ulang pada waktu siklus dengan 3 fase. Berikut
perhitungan kinerja kedua simpang yang dikaji pada kondisi usulan kedua:
1. Simpang 4 Bundaran Burung

Tabel V. 56 Arus Jenuh Setelah Penyesuaian

Pendekat Jo FHS | FUK | FG | FP | FBKi | FBKa J
(smp/jam) (smp/jam)
Utara 5100 0,94 | 0,88 | 1,00 | 1,00 | 0,96 | 1,11 4.520

Selatan 5100 090,88 1,00]1,00]0,99] 1,13 4.728

Timur 4200 0,940,888 1,00]1,00]0,96] 1,14 3.800

Barat 3840 0,9410,881,00]1,00]/0,94 | 1,11 3.321

a. Rasio Arus
Rasio arus didapatkan dari pembagian antara arus masing-
masing pendekat yang dibagi dengan arus jenuh setelah
penyelesaian. Berikut contoh perhitungan:
Rg/J =q/]
= 663/4520
= 0,15
Perhitungan lengkap dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel V. 57 Perhitungan Rasio Arus

Arus L Rasio

Pendekat q .
(smp/jam) (smp/jam) Arus
Utara 663 4.520 0,15
Selatan 710 4,728 0,15
Timur 485 3.800 0,13
Barat 352 3.321 0,11

b. Rasio Arus Simpang (Ras)
Untuk menghitung rasio arus simpang dapat dilakukan
sebagai berikut:
Ras = >Rq/]j kritis
= (0,15+0,15+0,13)
= 0,42
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C. Rasio Fase
Untuk mengetahui rasio fase menggunakan rasio antara 2Rq/j
kritis dan Ras menggunakan rumus sebagai berikut:
Rr = Rq/j / Ras

=0,15/0,42

=0,35
Berikut perhitungan lengkapnya pada tiap kaki simpang:

Tabel V. 58 Perhitungan Rasio Fase

Pendekat Rasio Arus Rasio Fase
Utara 0,15 0,35
Selatan 0,15 0,35
Timur 0,13 0,30
Barat 0,11 0,25

d. Perhitungan Siklus
Perhitungan waktu siklus pada kondisi usulan pertama
diperoleh dengan melakukan perhitungan menggunakan metode
PKJI dan menggunakan siklus usulan 3 fase
1) Waktu Siklus sebelum Penyesuaian (Sbs)
Sbs  =(1,5XWhH +5)/ (1 —Ras)
=(1,5x24+5)/(1-0,42)
= 71 detik
2) Waktu Hijau (WH)

Setelah diketahui waktu siklus, tahap berikutnya
menghitung waktu hijau sesuai perhitungan Rasio Fase setiap
pendekatnya yang didapat dari rasio arus kritis dan dibagi
dengan rasio arus simpang. Berikut contoh perhitungan waktu
hijau:

Whi = (Sbs — WHH) X Rf
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Tabel V. 59 waktu Siklus dan Hijau

Pendekat Rasio Fase Waktu Hijau (detik)
Utara 0,35 24
Selatan 0,35 25
Timur 0,30 21
Barat 0,25 21

Dikarenakan menggunakan 3 fase maka waktu hijau yang
digunakan adalah 24 detik, 25 detik dan 21 detik.
3) Waktu Siklus Setelah Penyesuaian
Untuk waktu siklus setelah penyesuaian dihitung
menggunakan rumus. Pada usulan pengubahan menjadi 3 fase

ini maka waktu hijau yang diambil adalah sebagai berikut.

S = 2Wh + Whn
= (24+25+21) + 24
= 95 detik
Tabel V. 60 Diagram Fase Simpang 4 Bundaran Burung
FASE SINYAL YANG ADA
] s L Waktu Siklus (detik)
m 529
: & - JIL' i i ;’ 1
el
Hijau 24 Hijau 25 Hijau 21
Merah 63 Merah 62 Merah 66
Kuning 5 Kuning 5 Kuning 5
Diagram Fase:
Fase 1 Timur 24 5
Fase2 | Utara-Selatan
Fase 3 Barat
e. Kapasitas

Berikut merupakan rumus untuk menentukan kapasitas
C=Jx(WH/s)

Untuk perhitungan kapasitas masing-masing pendekat dapat dilihat

pada tabel berikut:

81



Tabel V. 61 Perhitungan Nilai Kapasitas Tiap Pendekat

Pendekat Ar_us Jen_uh yang | Waktu Hijau Waktu Kapas_itas
disesuaikan (J) (WH) Siklus (s) | (smp/jam)
Utara 4.520 24 1.166
Selatan 4.728 25 1.250
Timur 3.800 21 9 854
Barat 3.321 21 746

f. Derajat Kejenuhan

Berikut ini rumus dan perhitungan derajat kejenuhan tiap

pendekat
D, =q/C
Pada tabel berikut merupakan derajat masing-masing
pendekat.
Tabel V. 62 Perhitungan Derajat Kejenuhan
Volume | Kapasitas | Derajat
Pendekat (q) (©) Kejenuhan
Utara 663 1.166 0,57
Selatan 710 1.250 0,57
Timur 485 854 0,57
Barat 352 746 0,47

g. Perhitungan Antrian dan Tundaan

1) Panjang Antrian

harus menentukan nilai

Untuk menentukan perhitungan jumlah panjang antrian

menggunakan rumus sebagai berikut:

Ng = Nq1 + Nq2
Jika D; > 0,5 maka

NQ1=0,25Xsx[(D:-1)+V(DI-1)2+

8x (DJ—0,5 ]
s

Ng nya terlebih dahulu dengan

Untuk hasil perhitungan Nq: dapat dilihat pada tabel
berikut:
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Tabel V.

63 Perhitungan Jumlah SMP yang Tersisa pada Fase Sebelumnya
Pendekat Kap(?:s)ltas Kgg:\adﬁgn Ngl (m)
Utara 1.166 0,57 0,16
Selatan 1.250 0,57 0,16
Timur 854 0,57 0,16
Barat 746 0,47 -0,05

Kemudian untuk menghitung jumlah SMP yang datang
selama waktu merah dapat dihitung sebagai berikut:

_ (A-Ry) X q

N>=sx
q2 (1-RyxD;) 3600

Untuk hasil perhitungannya pada tabel berikut:
Tabel V. 64 Perhitungan Jumlah SMP yang Datang pada Fase Merah

Rasio Waktu .
Pendekat Hijau Siklus Dj q Ng2
(detik)
Utara 0,02 0,57 663 | 17,30
Selatan 0,02 95 0,57 710 | 18,55
Timur 0,02 0,57 485 | 12,64
Barat 0,03 0,47 352 | 9,12

Pada tabel diatas telah diketahui nilai dari Ng1 dan Ng2
maka nilai Ng dan panjang antriannya dapat diketahui melalui
rumus berikut:

Pa=Ngx ==

Untuk hasilnya pada tabel berikut ini:

Tabel V. 65 Perhitungan Rata - Rata Antrian Kendaraan Pada Awal Isyarat

Lampu Hijau dan Panjang Antrian

Lebar Panjan
Pendekat Nq Masuk AntJriariJ
Utara 17,45 8,50 41
Selatan 18,71 8,50 44
Timur 12,80 7,00 37
Barat 9,06 6,40 28

2) Angka Henti

Berikut ini perhitungan Angka henti kendaraan
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RKH = 0,9 x 29 x 3600
qxs

Untuk hasil perhitungan Angka Henti pada tabel berikut:
Tabel V. 66 Perhitungan Angka Henti

Waktu
Pendekat Ng q Siklus RKH
(detik)
Utara 17,45 663 0,90
Selatan 18,71 710 95 0,90
Timur 12,80 485 0,90
Barat 9,06 352 0,88
Nkn = qQ X Rkn

Berikut merupakan hasil dari perhitungan dalam mencari jumlah

kendaraan henti.

Tabel V. 67 Perhitungan Jumlah Kendaraan Terhenti

3) Tundaan

Pendekat q RKH NKH
Utara 663 0,90 596
Selatan 710 0,90 639
Timur 485 0,90 437
Barat 352 0,88 310

Perhitungan tundaan yaitu perhitungan tundaan lalu lintas

dan tundaan geometri, berikut tabel hasil perhitungannya

menggunakan rumus dibawah ini:

TLL: 5 X

Tabel V. 68 Perhitungan Tundaan Lalu Lintas

0,5 x (1— Ry))?

Nn

(1— Ry x D)

x 3600
c

Waktu : . Tundaan
Pendekat | Siklus Dj EI?’ZIS Kap(acs)ltas '(\lr?& Lalu
(detik) ) Lintas
Utara 0,57 0,02 1.166 0,16 46,48
Selatan 95 0,57 0,02 1.250 0,16 46,51
Timur 0,57 0,02 854 0,16 46,39
Barat 0,47 0,03 746 -0,05 45,09

Untuk menghitung tundaan geometrinya yaitu dengan

rumus sebagai berikut:

TG = (1 — RKH) x PB x 6 + (RKH x 4)
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Tabel V. 69 Perhitungan Tundaan Geometri

Pendekat RKH RBKi TG
Utara 0,90 0,23 3,74
Selatan 0,90 0,04 3,62
Timur 0,90 0,25 3,75
Barat 0,88 0,35 3,77

Dari tabel diatas setelah didapatkan hasil tundaan lalu

lintas dan tundaan geometrik, maka langkah selanjutnya yaitu

menentukan Tundaan Rata-Rata dan Tundaan Totalnya.
Tabel V. 70 Perhitungan Tundaan Rata-Rata dan Tundaan Total

T T total
Pendekat q TL TG (TL+TG) (axT)
Utara 663 46,48 3,74 50,21 33.276,43
Selatan 710 46,51 3,62 50,13 35.612,73
Timur 485 46,39 3,75 50,14 24.329,65
Barat 352 45,09 3,77 48,86 17.180,42
2210 46,51 3,77 50,3 21.732,48
132.131,69
Tundaan Simpang Rata- Rata 59,79
2. Simpang 4 Bundaran Kecil
Tabel V. 71 Arus Jenuh Setelah Penyesuaian
Pendekat J—O. FHS | FUK | FG | FP | FBKi | FBKa ;
(smp/jam) (smp/jam)
Utara 5100 0,94/0,88|1,00|1,00|0,96| 1,09 4.385
Selatan 5100 094[088)1,00]1,00[{095]| 1,10 4.388
Timur 3840 094[0881,00]1,00[{094 | 1,12 3.350
Barat 4200 094[088/1,00]/1,00{0,97| 1,11 3.721
a. Rasio Arus
Rasio arus didapatkan dari pembagian antara arus masing-

masing pendekat yang dibagi

dengan arus jenuh setelah

penyelesaian. Berikut contoh perhitungan:

Rg/J =4q/]

= 777/4385
=0,18
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Perhitungan lengkap dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel V. 72 Perhitungan Rasio Arus

Arus J Rasio

Pendekat q :
(smp/iam) (smp/jam) Arus
Utara 777 4.385 0,18
Selatan 566 4.388 0,13
Timur 531 3.350 0,16
Barat 530 3.721 0,14

b. Rasio Arus Simpang (Ras)
Untuk menghitung rasio arus simpang dapat dilakukan
sebagai berikut:
Ras = >Rq/j kritis
= (0,18+0,13+0,16)
= 0,46
c. Rasio Fase
Untuk mengetahui rasio fase menggunakan rasio antara >Rq/j
kritis dan Ras menggunakan rumus sebagai berikut:
Re = Ra/j / Ras
= 0,18 /0,46
= 0,38
Berikut perhitungan lengkapnya pada tiap kaki simpang:
Tabel V. 73 Perhitungan Rasio Fase

Pendekat Rasio Arus Rasio Fase
Selatan 0,13 0,28

. Perhitungan Siklus
Perhitungan waktu siklus pada kondisi usulan pertama
diperoleh dengan melakukan perhitungan menggunakan metode
PKJI dan menggunakan siklus usulan 2 fase
1) Waktu Siklus sebelum Penyesuaian (Ses)
Sbs = (1,5XWhu + 5)/ (1 —Ras)
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= (1,5x 18 + 5) / (1 - 0,46)
= 60 detik

2) Waktu Hijau (Wr)
Setelah diketahui waktu siklus, tahap berikutnya
menghitung waktu hijau sesuai perhitungan Rasio Fase setiap
pendekatnya yang didapat dari rasio arus kritis dan dibagi

dengan rasio arus simpang. Berikut contoh perhitungan waktu
hijau:

Whi = (Sbs — WhH) X R¢
Tabel V. 74 Waktu Siklus dan Hijau
Rasio Waktu
Pendekat Fase Hijau
(detik)
Utara 0,38 16
Selatan 0,28 12
Timur 0,34 14
Barat 0,31 14

Dikarenakan menggunakan 3 fase maka waktu hijau yang
digunakan adalah 16 detik, 12 detik dan 14 detik.
3) Waktu Siklus Setelah Penyesuaian
Untuk waktu siklus setelah penyesuaian dihitung
menggunakan rumus. Pada usulan pengubahan menjadi 3 fase
ini maka waktu hijau yang diambil adalah sebagai berikut:
S = 2Wh + Whn
= (16+12+14) + 18
= 60 detik
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Tabel V. 75 Diagram Fase

FASE SINYAL YANG ADA
[ v e Waktu Siklus (detik)
L L 0
4 —: 5 — "
L E | Tt 8]
Hijau 16 Hijau 12 Hijau 14
Merah 38 Merah 42 Merah 40
Kuning 3 Kuning 3 Kuning 3
Diagram Fase:
Fase 1 Timur
Fase 2 Utara - Selatan
Fase 3 Barat
e. Kapasitas

Berikut merupakan rumus untuk menentukan kapasitas

C=J3x(WH/s)
Untuk perhitungan kapasitas masing-masing pendekat dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel V. 76 Perhitungan Nilai Kapasitas Tiap Pendekat

Arusa::]enuh Waktu | Waktu Kapasitas
Pendekat | ,. Ya"9 Hijau Siklus pas
disesuaikan (smp/jam)
) (WH) | (s)
Utara 4.385 16 1.169
Selatan 4.388 12 60 851
Timur 3.350 14 799
Barat 3.721 14 887

f. Derajat Kejenuhan

Berikut ini rumus dan perhitungan derajat kejenuhan tiap

pendekat

Pada tabel

pendekat.

Ds

=q/C

berikut merupakan derajat masing-masing

88



Tabel V. 77 Perhitungan Derajat Kejenuhan

Volume | Kapasitas Derajat
Pendekat () p(C) Kejenlj han
Utara 777 1.169 0,66
Selatan 566 851 0,66
Timur 531 799 0,66
Barat 530 887 0,60

1) Panjang Antrian

g. Perhitungan Antrian dan Tundaan

Untuk menentukan perhitungan jumlah panjang antrian

harus menentukan nilai Ng nya terlebih dahulu dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:
Nq = Nq1 + Nq2
Jika D; > 0,5 maka
NQ1=0,25Xsx[(D;-1)+V(DI-1)2+ 8X(DSJ—O.S ]

Untuk hasil perhitungan Nq: dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel V. 78 Perhitungan Jumlah SMP yang Tersisa pada Fase Sebelumnya
Kapasitas Derajat

Pendekat © Kejenuhan Ngl (m)
Utara 1.169 0,66 0,47

Selatan 851 0,66 0,47
Timur 799 0,66 0,47
Barat 887 0,60 0,24

Kemudian untuk menghitung jumlah SMP yang datang

selama waktu merah dapat dihitung sebagai berikut:

qu =

_ (A-Ry)

q

3600

sX
(1- Ry x Dj)

Untuk hasil perhitungannya pada tabel berikut:
Tabel V. 79 Perhitungan Jumlah SMP yang Datang pada Fase Merah

Pendekat Ei%sals Wagl;tisk”)( lus Dj q Ng2
Utara 0,01 0,66 777 12,85
Selatan 0,01 60 0,66 566 9,36
Timur 0,02 0,66 531 8,76
Barat 0,02 0,60 530 8,74
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Pada tabel diatas telah diketahui nilai dari Nq: dan Ng2
maka nilai Ng dan panjang antriannya dapat diketahui melalui
rumus berikut:

Pa=Ngx =2
Untuk hasilnya pada tabel berikut ini:

Tabel V. 80 Perhitungan Rata - Rata Antrian Kendaraan Pada
Awal Isyarat Lampu Hijau dan Panjang Antrian

Lebar Panjan
Pendekat Nq Masuk AntJriar(iJ
Utara 13,32 8,50 31
Selatan 9,83 8,50 23
Timur 9,23 6,40 29
Barat 8,98 7,00 26

2) Angka Henti
Berikut ini perhitungan Angka henti kendaraan
RKH = 0,9 x - x 3600
Untuk hasil perhitungan Angka Henti pada tabel berikut:
Tabel V. 81 Perhitungan Angka Henti

Waktu
Pendekat Ng q Siklus RKH
(detik)
Utara 13,32 777 0,93
Selatan 9,83 566 60 0,94
Timur 9,23 531 0,94
Barat 8,98 530 0,92

Nk# = q X Rkn
Berikut merupakan hasil dari perhitungan dalam mencari
jumlah kendaraan henti.

Tabel V. 82 Perhitungan Jumlah Kendaraan Terhenti

Pendekat q RKH NKH
Utara 777 0,93 722
Selatan 566 0,94 533
Timur 531 0,94 500
Barat 530 0,92 487
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3) Tundaan
Perhitungan tundaan vyaitu perhitungan tundaan lalu
lintas dan tundaan geometri, berikut tabel hasil perhitungannya

menggunakan rumus dibawah ini:
0,5 x (1— R”)2+ Ng1 x3600
(1= Ry x Dy) c

Tabel V. 83 Perhitungan Tundaan Lalu Lintas

TLL: 5X

Waktu Rasio | Kapasitas | Nql L
Pendekat | Siklus Dj Hijau © (m) Lalu
(detik) Lintas
Utara 0,66 0,01 1.169 0,47 30,79
Selatan 60 0,66 0,01 851 0,47 31,34
Timur 0,66 0,02 799 0,47 31,30
Barat 0,60 0,02 887 0,24 30,18

Untuk menghitung tundaan geometrinya yaitu dengan
rumus sebagai berikut:
TG = (1 — RKH) x PB x 6 + (RKH x 4)
Tabel V. 84 Perhitungan Tundaan Geometri

Pendekat RKH RBKi TG
Utara 0,93 0,28 3,83
Selatan 0,94 0,33 3,88
Timur 0,94 0,35 3,89
Barat 0,92 0,19 3,77

Dari tabel diatas setelah didapatkan hasil tundaan lalu
lintas dan tundaan geometrik, maka langkah selanjutnya yaitu
menentukan Tundaan Rata-Rata dan Tundaan Totalnya.

Tabel V. 85 Perhitungan Tundaan Rata-Rata dan Tundaan Total

T T total

Pendekat q TL TG (TL+TG) (GxT)
Utara 777 30,79 3,83 34,63 26.910,13
Selatan 566 31,34 3,88 35,22 19.932,51
Timur 531 31,30 3,89 35,19 18.684,87
Barat 530 30,18 3,77 33,95 17.996,39
2404 31,34 3,89 35,2 24.688,39
108.212,29

Tundaan Simpang Rata- Rata 45,01
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5.2.4 Analisis Analisis Kinerja Simpang Kondisi Usulan I (4 Fase)

Dari analisis usulan pertama yaitu dengan melakukan pengaturan
ulang pada waktu siklus dengan 2 fase dan 3 Fase. Selanjutnya dilakukan
usulan yaitu dengan pengaturan ulang pada waktu siklus dengan 4 fase.
Berikut perhitungan kinerja kedua simpang yang dikaji pada kondisi usulan
kedua:

1. Simpang 4 Bundaran Burung
Tabel V. 86 Arus Jenuh Setelah Penyesuaian

Pendekat Jo FHS | FUK | FG | FP | FBKi | FBKa J
(smp/jam) (smp/jam)
Utara 5100 0,94 | 0,88 1,00 |1,00|0,96 | 1,11 4.520

Selatan 5100 094088 |1,00|1,00|0,99| 1,13 4,728
Timur 4200 094088 |1,00|1,00 0,96 | 1,14 3.800
Barat 3840 0,94/088]1,00/1,00]0,94| 1,11 3.321

a. Rasio Arus

Rasio arus didapatkan dari pembagian antara arus masing-
masing pendekat yang dibagi dengan arus jenuh setelah
penyelesaian. Berikut contoh perhitungan:

Ra/J =q/]
= 663/4520
= 0,15
Perhitungan lengkap dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel V. 87 Perhitungan Rasio Arus

Arus J Rasio

Pendekat q :
(smp/iam) (smp/jam) Arus
Utara 663 4.520 0,15
Selatan 710 4.728 0,15
Timur 395 3.800 0,10
Barat 244 3.321 0,07

b. Rasio Arus Simpang (Ras)
Untuk menghitung rasio arus simpang dapat dilakukan
sebagai berikut:
Ras = >Rq/j kritis
= (0,15+0,15+0,10+0,07)
= 0,47
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c. Rasio Fase

Untuk mengetahui rasio fase menggunakan rasio antara >Rq/j

kritis dan Ras menggunakan rumus sebagai berikut:

Rr

= Rq/j / Ras
=0,15/0,47
= 0,31

Berikut perhitungan lengkapnya pada tiap kaki simpang:
Tabel V. 88 Perhitungan Rasio Fase

Pendekat Rasio Arus Rasio Fase
Utara 0,15 0,31
Selatan 0,15 0,32
Timur 0,10 0,22
Barat 0,07 0,16

d. Perhitungan Siklus

Perhitungan waktu siklus pada kondisi usulan pertama

diperoleh dengan melakukan perhitungan menggunakan metode

PKJI dan menggunakan siklus usulan 3 fase
1) Waktu Siklus sebelum Penyesuaian (Sbs)

Sbs = (1,5XWhn+5)/ (1 —Ras)
=(1,5x32+5)/(1-047)

= 101 detik

2) Waktu Hijau (Ww)

Setelah diketahui waktu
menghitung waktu hijau sesuai perhitungan Rasio Fase setiap

tahap berikutnya

pendekatnya yang didapat dari rasio arus kritis dan dibagi

dengan rasio arus simpang. Berikut contoh perhitungan waktu

hijau:

Whi

= (Sbs — WhH) X R¢

93



Tabel V. 89 Waktu Siklus dan Hijau

Pendekat Rasio Fase Waktu Hijau (detik)
Utara 0,31 21

Selatan 0,32 22
Timur 0,22 15
Barat 0,16 11

Dikarenakan menggunakan 4 fase maka waktu hijau yang
digunakan adalah seluruhnya.
3) Waktu Siklus Setelah Penyesuaian
Untuk waktu siklus setelah penyesuaian dihitung
menggunakan rumus. Pada usulan pengubahan menjadi 3 fase

ini maka waktu hijau yang diambil adalah sebagai berikut.

S = >WH + WhH
= (214+22+15+11) + 32
= 101 detik
Tabel V. 90 Diagram Fase
FASE SINYAL YANG ADA
Waktu Siklus (detik)
L J lL J !} lL s: 101
= It _ﬂ_ — =1
o

Hijau 21 |Hijau 22 |Hijau 15 [Hijau 1
Merah 72 |Merah 71 [Merah 78 |Merah 82
Kuning 3|Kuning 3|Kuning 3|Kuning 3
Diagram Fase :

HSEL JLRTAMLOVOS

FSEL JLRTAMLONO?

FSE3 JL IR SOEKARNO
jikd] JL ADONIS SAMAD
. Kapasitas

Berikut merupakan rumus untuk menentukan kapasitas
C=Jx(WH/s)
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Untuk perhitungan kapasitas masing-masing pendekat dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel V. 91 Perhitungan Nilai Kapasitas Tiap Pendekat

Pendekat Ar_us Jen.uh yang __Waktu Waktu Kapas_itas
disesuaikan (J) | Hijau (WH) | Siklus (s) | (smp/jam)
Utara 4.520 21 954
Timur 3.800 15 101 569
Barat 3.321 11 352

f. Derajat Kejenuhan
Berikut ini rumus dan perhitungan derajat kejenuhan tiap pendekat
Ds =q/C
Pada tabel berikut merupakan derajat masing-masing
pendekat.
Tabel V. 92 Perhitungan Derajat Kejenuhan

Volume | Kapasitas | Derajat
Pendekat (@) p(C) Kejendhan
Utara 663 954 0,69
Selatan 710 1.022 0,69
Timur 395 569 0,69
Barat 244 352 0,69

g. Perhitungan Antrian dan Tundaan
1) Panjang Antrian
Untuk menentukan perhitungan jumlah panjang antrian
harus menentukan nilai Ng nya terlebih dahulu dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:
Ng = Nql + Ng2
Jika D; > 0,5 maka
NQ1=0,25Xsx[(Ds-1)+ V(DI - 1)2+@]

Untuk hasil perhitungan Nq: dapat dilihat pada tabel
berikut:
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Tabel V. 93 Perhitungan Jumlah SMP yang Tersisa pada Fase Sebelumnya

Pendekat Kapasitas (C) Derajat Kejenuhan Ngl (m)
Utara 954 0,69 0,61
Selatan 1.022 0,69 0,61
Timur 569 0,69 0,61
Barat 352 0,69 0,61

Kemudian untuk menghitung jumlah SMP yang datang

selama waktu merah dapat dihitung sebagai berikut:

_ (-Ry) x g

N.,->=s5x —
q2 (1- Rp xDj)

3600

Untuk hasil perhitungannya pada tabel berikut:
Tabel V. 94 Perhitungan Jumlah SMP yang Datang pada Fase Merah

Rasio Waktu .
Pendekat Hijau Siklus Dj q Ng2
(detik)
Utara 0,03 0,57 663 22,50
Selatan 0,03 124 0,57 710 24,13
Timur 0,03 0,57 485 16,43
Barat 0,04 0,47 352 11,84

Pada tabel diatas telah diketahui nilai dari Ng1 dan Ng.
maka nilai Ng dan panjang antriannya dapat diketahui melalui
rumus berikut:

Pa=Ngx ==
Untuk hasilnya pada tabel berikut ini:

Tabel V. 95 Perhitungan Rata - Rata Antrian Kendaraan Pada Awal
Isyarat Lampu Hijau dan Panjang Antrian

Pendekat Ng Lebar Masuk Tnjang
ntrian
Utara 19,05 8,50 45
Selatan 20,38 8,50 48
Timur 11,59 7,00 33
Barat 7,39 6,40 23

2) Angka Henti

Berikut ini perhitungan Angka henti kendaraan

RKH = 0,9 x 2% x 3600
qxs
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Untuk hasil perhitungan Angka Henti pada tabel berikut:

Nkn = g X Rkn
Tabel V. 96 Perhitungan Angka Henti
Waktu
Pendekat Ng q Siklus RKH
(detik)
Utara 19,05 663 0,92
Selatan 20,38 710 101 0,92
Timur 11,59 395 0,94
Barat 7,39 244 0,97

Berikut merupakan hasil dari perhitungan dalam mencari

jumlah kendaraan henti.

Tabel V. 97 Perhitungan Jumlah Kendaraan Terhenti

Pendekat q RKH NKH
Utara 663 0,92 612
Selatan 710 0,92 655
Timur 395 0,94 373
Barat 244 0,97 238

3) Tundaan

Perhitungan tundaan yaitu perhitungan tundaan lalu lintas

dan tundaan geometri, berikut tabel hasil perhitungannya

menggunakan rumus dibawah ini:

T, — sx 05x(1— R;)? | Ngp x3600
(1= Ry x Dy)
Tabel V. 98 Perhitungan Tundaan Lalu Lintas
Waktu . . Tundaan
Pendekat | Siklus Dj EI?'ZIS Kap(ag;tas '(\lncl; Lalu
(detik) ) Lintas
Utara 0,69 0,02 954 0,61 51,28
Selatan 101 0,69 0,02 1.022 0,61 51,19
Timur 0,69 0,03 569 0,61 52,57
Barat 0,69 0,03 352 0,61 54,72

Untuk menghitung tundaan

rumus sebagai berikut:
TG = (1 — RKH) x PB x 6 + (RKH x 4)

geometrinya yaitu dengan
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Tabel V. 99 Perhitungan Tundaan Geometri

Pendekat RKH RBKi TG
Utara 0,92 0,23 3,80
Selatan 0,92 0,04 3,70
Timur 0,94 0,25 3,86
Barat 0,97 0,35 3,95

Dari tabel diatas setelah didapatkan hasil tundaan lalu
lintas dan tundaan geometrik, maka langkah selanjutnya yaitu
menentukan Tundaan Rata-Rata dan Tundaan Totalnya.

Tabel V. 100 Perhitungan Tundaan Rata-Rata dan Tundaan Total

T T total

Pendekat q TL TG (TL+TG) (GxT)
Utara 663 51,28 3,80 55,08 36.497,62
Selatan 710 51,19 3,70 54,89 38.995,02
Timur 395 52,57 3,86 56,43 22.301,11
Barat 244 54,72 3,95 58,67 14.335,64
2013 54,72 3,95 58,7 22.541,61
134.671,00

Tundaan Simpang Rata- Rata 66,91

2. Simpang 4 Bundaran Kecil
Tabel V. 101 Arus Jenuh Setelah Penyesuaian

Pendekat Jo FHS | FUK | FG | FP | FBKi | FBKa J
(smp/jam) (smp/jam)
Utara 5100 0,94 | 0,88 | 1,00 | 1,00 | 0,96 | 1,09 4.385

Selatan 5100 09088 )1,00]1,00]0,95] 1,10 4.388

Timur 3840 094088 )1,00]1,00]0,94] 1,12 3.350

Barat 4200 0941088 1,00]1,00]0,97] 1,11 3.721

a. Rasio Arus
Rasio arus didapatkan dari pembagian antara arus masing-
masing pendekat yang dibagi dengan arus jenuh setelah penyelesaian.
Berikut contoh perhitungan:
Ra/J =4q/]
= 777/4385
=0,18
Perhitungan lengkap dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel V. 102 Perhitungan Rasio Arus
Arus J

Rasio

Pendekat .
(smp(}jam) (smp/jam) Arus
Utara 777 4.385 0,18
Selatan 566 4.388 0,13
Timur 402 3.350 0,12
Barat 408 3.721 0,11

b. Rasio Arus Simpang (Ras)
Untuk menghitung rasio arus simpang dapat dilakukan sebagai berikut:
Ras = >Rq/j kritis
= (0,18+0,13+0,12+0,11)
= 0,54
c. Rasio Fase
Untuk mengetahui rasio fase menggunakan rasio antara >Rq/j
kritis dan Ras menggunakan rumus sebagai berikut:
Re = Rq/j / Ras
= 0,18 /0,54
= 0,33
Berikut perhitungan lengkapnya pada tiap kaki simpang:
Tabel V. 103 Perhitungan Rasio Fase

Pendekat Rasio Arus Rasio Fase
Utara 0,18 0,33

Selatan 0,13 0,24
Timur 0,12 0,22
Barat 0,11 0,20

d. Perhitungan Siklus
Perhitungan waktu siklus pada kondisi usulan pertama diperoleh
dengan melakukan perhitungan menggunakan metode PKJI dan
menggunakan siklus usulan 4 fase
1) Waktu Siklus sebelum Penyesuaian (Sbs)
Ses = (1,5XxWuH +5)/(1—Ras)
=(1,5x24+5)/(1-0,54)
= 88 detik
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2) Waktu Hijau (Wr)
Setelah  diketahui

3)

waktu

siklus,

tahap

berikutnya

menghitung waktu hijau sesuai perhitungan Rasio Fase setiap
pendekatnya yang didapat dari rasio arus kritis dan dibagi dengan

rasio arus simpang. Berikut contoh perhitungan waktu hijau:

Whi = (Sbs — WHH) X Re
Tabel V. 104 Waktu Siklus dan Hijau
Pendekat Rasio Fase Waktu Hijau (detik)
Utara 0,33 21
Selatan 0,24 15
Timur 0,22 14
Barat 0,20 13

Dikarenakan menggunakan 4 fase maka waktu hijau yang

digunakan adalah seluruhnya.

Waktu Siklus Setelah Penyesuaian

Untuk waktu

siklus

setelah

penyesuaian

dihitung

menggunakan rumus. Pada usulan pengubahan menjadi 3 fase ini

maka waktu hijau yang diambil adalah sebagai berikut:
= 2Wu + Whn
= (21+15+14+13) + 24
= 88 detik

S

Tabel V. 105 Diagram Fase

FASE SINYAL YANG ADA

-
T

JL
=

il
ﬂ?

|
|

Waktu Siklus (detik)
s:88

Hijau 21
Merah 61
Kuning 3

Hijau
Merah
Kuning

15
67

Hijau
Merah
Kuning

14
68

Hijau
Merah

3|Kuning

13
69
3

Diagram Fase :

FiSEL
FiSEL

FISES
FisE4

JL IVAM BONOL2

JLRTAMILONOT

JL DIPONEGOROL
JL6.0801
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e. Kapasitas
Berikut merupakan rumus untuk menentukan kapasitas
C=Jx(WH/s)
Untuk perhitungan kapasitas masing-masing pendekat dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel V. 106 Perhitungan Nilai Kapasitas Tiap Pendekat

Aru;aJnegnuh Waktu | Waktu Kapasitas
Pendekat disesuaikan Hijau Siklus (smp/jam)
) (WH) | (s)
Utara 4.385 21 1.056
Selatan 4.388 15 88 769
Timur 3.350 14 546
Barat 3.721 13 555

f. Derajat Kejenuhan
Berikut ini rumus dan perhitungan derajat kejenuhan tiap
pendekat
D; =q/C
Pada tabel berikut merupakan derajat masing-masing pendekat.

Tabel V. 107 Perhitungan Derajat Kejenuhan

Kapasitas Derajat
Pendekat | Volume (q) p(C) Kejen dhan
Utara 777 1.056 0,74
Selatan 566 769 0,74
Timur 531 546 0,74
Barat 530 555 0,74

g. Perhitungan Antrian dan Tundaan
1) Panjang Antrian
Untuk menentukan perhitungan jumlah panjang antrian harus

menentukan nilai Ng nya terlebih dahulu dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:

Ng = Nql + Ng2

Jika D; > 0,5 maka

NQ1=0,25Xsx[(Ds-1)+ V(D] - 1)2+@]

Untuk hasil perhitungan Nq: dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel V. 108 Perhitungan Jumlah SMP yang Tersisa pada Fase Sebelumnya

Pendekat Kapasitas (C) K;;adﬁ;n Ngl (m)
Utara 1.056 0,74 0,83
Selatan 769 0,74 0,83
Timur 546 0,74 0,83
Barat 555 0,74 0,83

Kemudian untuk menghitung jumlah SMP yang datang selama
waktu merah dapat dihitung sebagai berikut:

_ (A-Ry) X q

sX —
(1- Ry x Dj)

N.» =
q2 3600

Untuk hasil perhitungannya pada tabel berikut:
Tabel V. 109 Perhitungan Jumlah SMP yang Datang pada Fase Merah

Rasio Waktu .
Pendekat Hijau Siklus Dj q Ng2
(detik)
Utara 0,02 0,74 777 18,96
Selatan 0,02 88 0,74 566 13,81
Timur 0,03 0,74 402 9,79
Barat 0,02 0,74 408 9,95

Pada tabel diatas telah diketahui nilai dari Nqi dan Ng2 maka
nilai Ng dan panjang antriannya dapat diketahui melalui rumus

berikut:

20
Pa= Nqu

Untuk hasilnya pada tabel berikut ini:

Tabel V. 110 Perhitungan Rata - Rata Antrian Kendaraan Pada Awal
Isyarat Lampu Hijau dan Panjang Antrian

Pendekat Ng Lebar Masuk Panjgng
Antrian
Utara 19,80 8,50 47
Selatan 14,64 8,50 34
Timur 10,62 6,40 33
Barat 10,78 7,00 31

2) Angka Henti
Berikut ini perhitungan Angka henti kendaraan

RKH = 0,9 x 2% x 3600
qxs

Untuk hasil perhitungan Angka Henti pada tabel berikut:
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Tabel V. 111 Perhitungan Angka Henti

Pendekat Ng q Wal(<dt:ti5kll)< lus RKH

Utara 19,80 777 0,93

Selatan 14,64 566 88 0,95

Timur 10,62 402 0,97

Barat 10,78 408 0,97
NkH = g X Rkn

Berikut merupakan hasil dari perhitungan dalam mencari jumlah
kendaraan henti.

Tabel V. 112 Perhitungan Jumlah Kendaraan Terhenti

Pendekat q RKH NKH
Utara 777 0,93 726
Selatan 566 0,95 537
Timur 402 0,97 390
Barat 408 0,97 395

3) Tundaan
Perhitungan tundaan yaitu perhitungan tundaan lalu lintas
berikut tabel

menggunakan rumus dibawah ini:
0,5 x (1— Ry)?2 + Ng1 x3600
(1= Ry x Dy) C

dan tundaan geometri, hasil perhitungannya

TLL: 5X

Tabel V. 113 Perhitungan Tundaan Lalu Lintas

Waktu Rasio | Kapasitas | Nql Tundaan
Pendekat | Siklus Dj Hijau © (m) Lalu
(detik) Lintas
Utara 0,74 0,02 1.056 0,83 45,88
Selatan 27 0,74 0,02 769 0,83 46,93
Timur 0,74 0,03 546 0,83 48,18
Barat 0,74 0,02 555 0,83 48,24

Untuk menghitung tundaan geometrinya yaitu dengan rumus

sebagai berikut:

TG = (1 — RKH) x PB x 6 + (RKH x 4)
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Tabel V. 114 Perhitungan Tundaan Geometri

Pendekat RKH RBKi TG
Utara 0,93 0,28 3,85
Selatan 0,95 0,33 3,90
Timur 0,97 0,35 3,94
Barat 0,97 0,19 3,91

Dari tabel diatas setelah didapatkan hasil tundaan lalu lintas
dan tundaan geometrik, maka langkah selanjutnya vyaitu
menentukan Tundaan Rata-Rata dan Tundaan Totalnya.

Tabel V. 115 Perhitungan Tundaan Rata-Rata dan Tundaan Total

T T total

Pendekat q TL TG (TL+TG) (GxT)
Utara 777 45,88 3,85 49,72 38.640,25
Selatan 566 46,93 3,90 50,83 28.771,05
Timur 402 48,18 3,94 52,12 20.940,00
Barat 408 48,24 3,91 52,15 21.281,61
2153 48,24 3,94 52,2 32.947,28
142.580,20

Tundaan Simpang Rata- Rata 66,22

5.3 Perbandingan Kinerja Simpang

Langkah selanjutnya setelah dilakukan usulan-usulan penangan
pemecahan masalah dalam meningkatkan kinerja Simpang 4 Bundaran
Burung dan Simpang 4 Bundaran Kecil, kemudian dapat dilanjutkan dengan
membuat perbandingan terhadap masing-masing perhitungan kinerja
simpang bertujuan untuk menemukan kinerja paling baik untuk dijadikan
rekomendasi usulan terbaik dalam penanganan permasalahan yang terjadi
pada Simpang 4 Bundaran Burung dan Simpang 4 Bundaran Kecil. Dibawah
ini merupakan tabel perbandingan kinerja simpang pada Kondisi Eksisting dan
Kondisi Usulan pada Simpang 4 Bundaran Burung dan Simpang 4 Bundaran
Kecil.

Berikut merupakan tabel perbandingan kinerja simpang kondisi eksisting

dan kondisi usulan.
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Tabel V. 116 Tabel Perbandingan Kinerja Simpang Kondisi Eksisting dan Kondisi Usulan

Kondisi
Pendekat o Usulan 1
Eksisting
2 Fase 3 Fase 4 Fase
Derajat Kejenuhan (DS) 0,58 0,5 0,54 0,69
Antrian 46,53 25,83 44,01 47,96
Tundaan Rata-Rata 6518 | 2956 | 59,79 | 66,91
(det/smp)
Tingkat Pelayanan F D E F
Derajat Kejenuhan (DS) 0,56 0,53 0,65 0,74
Antrian 44,53 25,88 31,33 46,58
Tundaan Rata-Rata 62,58 | 2939 | 4501 | 66,22
(det/smp)
Tingkat Pelayanan F D E F
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Dilihat pada tabel perbandingan usulan diatas, bahwa usulan berupa
pengaturan ulang fase pada masing-masing simpang dengan percobaan 2
fase, 3 fase dan 4 fase. Hasil dari ke-3 percobaan ini membuahkan hasil yang
cukup signifikan lebih dominan pada percobaan pada 2 fase terutama pada
tundaan dan antrian. Simpang 4 Bundaran Burung memiliki tundaan dari 65,18
det/smp menjadi 29,56 det/smp serta antrian dari 46,53 m menjadi 25,83 m.
Kemudian pada Simpang 4 Bundaran Kecil memiliki tundaan dari 62,58
det/smp menjadi 29,39 det/smp serta antriannya dari 44,53 m menjadi 25,88
m.

5.4 Kondisi Pengaturan Lalu Lintas
5.4.1 Skenario 1 Pengaturan Fase yang Terbaik

Pada analisis yang telah dilakukan perbandingan tiap-tiap fase,
pengaturan APILL 2 fase dapat dipilih karena memberikan kapasitas
terbesar dengan tundaan yang terendah dibandingkan dengan pengaturan
pengaturan fase lainnya. Namun dengan pengaturan 2 fase belum
memadai terdapat konflik yang menyebabkan Tingkat kecelakaan tinggi
sehingga perlu dilakukan evaluasi arus belok kanan dengan dipisahkan dari
arus lurus dan menyediakan lajur untuk memisahkannya. Menurut
Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia Tahun 2023, pengaturan arus belok
kanan yang terpisah hanya dilakukan bila arusnya melebihi 200 SMP/jam,
tetapi pemisahan dapat tetap dilakukan pemisahan walaupun arus belok
kanan lebih rendah dari 200 SMP/ jam dengan pertimbangan peningkatan

terhadap keselamatan lalu lintas. Berikut referensi dari pengaturan 2 fase:
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1.

Simpang 4 Bundaran Burung

Tabel V. 117 Tabel Skenario Pengaturan Fase Simpang 4 Bundaran Burung

2.

No Jumlah Tipikal Pengaturan Kegunaan
Fase
1 2 Pada Fase 1, khusus belok kanan | Mengurangi konflik
dari pendekat Selatan dengan lengan

pendekat Utara

2 2 Pada Fase 2, khusus belok kanan | Mengurangi konflik

dari pendekat Timur dengan lengan

pendekat Barat

Untuk penghilangan titik dan area konflik pada Simpang 4 Bundaran
Burung dapat dilakukan dengan cara pada fase 1 untuk khusus belok kanan
dari pendekat Selatan dikarenakan Volume arus lalu lintasnya lebih tinggi
sehingga dapat menfurangi konflik dengan lengan pendekat Utara. Pada
Fase 2 untuk khusus belok kanan dari pendekat Timur sehingga
Mengurangi konflik dengan lengan pendekat Barat. Dapat juga
ditambahkan pada tiap pendekat kaki simpang dengan membuat pulau lalu
lintas dan mengganti U- Turn menjadi setelah persimpangan.

Simpang 4 Bundaran Kecil

Tabel V. 118 Tabel Skenario Pengaturan Fase Simpang 4 Bundaran Burung

No Jumlah Tipikal Pengaturan Kegunaan

Fase

1 2 Pada Fase 1, khusus belok kanan | Mengurangi konflik
dari pendekat Utara dengan lengan

pendekat Selatan

2 2 Pada Fase 2, khusus belok kanan | Mengurangi konflik

dari pendekat Timur dengan lengan

pendekat Barat

Untuk penghilangan titik dan area konflik pada Simpang 4 Bundaran
Kecil dapat dilakukan dengan cara pada fase 1 untuk khusus belok kanan
dari pendekat Utara dikarenakan Volume arus lalu lintasnya lebih tinggi

sehingga dapat menfurangi konflik dengan lengan pendekat Selatan. Pada
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Fase 2 untuk khusus belok kanan dari pendekat Timur sehingga
Mengurangi konflik dengan lengan pendekat Barat. Dapat juga
ditambahkan pada tiap pendekat kaki simpang dengan membuat pulau lalu
lintas dan mengganti U- Turn menjadi setelah persimpangan.
5.4.2 Skenario 2 Upaya Penanganan Keselamatan
Setelah Penyebab kecelakaan pada kedua simpang yang dikaji yaitu
pada Simpang 4 Bundaran Burung dan Simpang 4 Bundaran Kecil terdapat
2 faktor yaitu manusia dan prasarana jalan.
1. Manusia
Penyebab kecelakaan akibat faktor manusia pada Simpang 4
Bundaran Burung dan Simpang 4 Bundaran Kecil. Pelaku pengendara
dan kronologi kecelakaannya diketahui bahwa banyak pengendara
yang tidak mengusai kendaraan, kelalaian dan mengantuk, melebihi
batas kecepatan bahkan tidak menghidupkan lampu. Langkah yang
dapat diambil untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan
memperketat penerbitan SIM agar pengguna jalan dapat mengendarai
kendaraan dengan benar-benar mahir dan dapat mematuhi peraturan
yang berlaku tentang keselamatan dalam berkendara. Selain itu upaya
yang dapat dilakukan dengan memberikan rambu-rambu peringatan
pada Simpang 4 Bundaran Burung dan Simpang 4 Bundaran Kecil.
2. Prasarana Jalan
Upaya yang perlu dilakukan untuk meningkatkan keselamatan
jalan pada Simpang 4 Bundaran Burung dan Simpang 4 Bundaran Kecil
dengan cara melakukan perbaikan serta penambahan prasarana jalan
pada titik-titik yang dianggap perlu. Setelah dilakukan analisis terkait
prasarana yaitu dengan pengaturan ulang fase, yang awalnya
menggunakan 4 fase menjadi 2 fase dan 3 fase Tingkat kecelakaan
pada kedua Simpang tersebut mengalami peningkatan. Dengan
adanya pengaturan ulang fase tersebut konflik arus lalu lintas dari arah
yang berbeda menjadi ada yang berlawanan dari masing-masing arah
keluar masuknya kendaraan. Selain penyebabnya dari analisis

pengaturan ulang fase terdapat beberapa penyebab kondisi prasarana
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lalu lintas yang kurang baik atau tidak adanya rambu yang diperlukan,
pudarnya zebra cross untuk fasilitas penyeberangan dan beberapa
lampu penerangan jalan yang kondisinya sudah memburuk. Berikut
contoh pemasangan rambu di beberapa titik Simpang 4 Bundaran
Burung dan Simpang 4 Bundaran Kecil:

a. Simpang 4 Bundaran Burung

Kondisi Eksisting Kondisi Usulan

Gambar V. 10 Usulan Penanganan Pemasangan Rambu APILL

Kondisi Eksisting Kondisi Usulan

Gambar V. 11 Usulan Penanganan Pemasangan Rambu Pemberhentian
Angkutan Umum
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Gambar V. 12 Usulan Penanganan Pemasangan Rambu Dilarang Belok
Kanan

P

Kondisi Eksisting Kondisi Usulan

Gambar V. 13 Usulan Penanganan Pemasangan Rambu APILL
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil analisis yang telah dilakukan

pada Simpang 4 Bundaran Burung dan Simpang 4 Bundaran Kecil pada kondisi

eksisting dan upaya penanganannya sebagai berikut:

1. Kedua simpang adalah Simpang 4 bersinyal yang dari hasil analisis kondisi

eksisting di dapat nilai:

a.

Simpang 4 Bundaran Burung: derajat kejenuhan sebesar 0,58 dengan
panjang antrian sebesar 46,53 meter serta tundaan rata-rata sebesar
65,18 det/smp.
Simpang 4 Bundaran Kecil: derajat kejenuhan sebesar 0,56 dengan
panjang antrian sebesar 44,53 meter serta tundaan rata-rata sebesar
62,58 det/smp.

2. Dari hasil analisis pada Simpang 4 Bundaran Burung dan Simpang 4

Bundaran Kecil maka didapatkan kinerja usulan yaitu:

a.

Pengaturan Ulang Fase

1) Simpang 4 Bundaran Burung

2 Fase: derajat kejenuhan sebesar 0,50 dengan panjang antrian
sebesar 25,83 meter serta tundaan rata-rata sebesar 29,56
det/smp.
3 Fase: derajat kejenuhan sebesar 0,54 dengan panjang antrian
sebesar 44,01 meter serta tundaan rata-rata sebesar 59,79
det/smp.
4 Fase: derajat kejenuhan sebesar 0,69 dengan panjang antrian
sebesar 47,96 meter serta tundaan rata-rata sebesar 66,91
det/smp.

Dalam Peraturan Menteri Nomor 96 Tahun 2015 tentang
Pedoman Pelaksanaan Kegiatan Manajemen dan Rekayasa Lalu
Lintas dijelaskan bahwa tingkat pelayanan pada persimpangan
dilihat dari tundaan lalu lintasnya, hasil dari ke-3 percobaan ini

membuahkan hasil yang cukup signifikan lebih dominan pada
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6.2 Saran

percobaan pada 2 fase terutama pada tundaan dan antrian.
Sehingga pengaturan menjadi 2 fase dapat diartikan menjadi
rekomendasi skenario kinerja terbaik pada Simpang 4 Bundaran

Burung.

2) Simpang 4 Bundaran Kecil

2 Fase: derajat kejenuhan sebesar 0,53 dengan panjang antrian
sebesar 25,88 meter serta tundaan rata-rata sebesar 29,39
det/smp.
3 Fase: derajat kejenuhan sebesar 0,65 dengan panjang antrian
sebesar 31,33 meter serta tundaan rata-rata sebesar 45,01
det/smp.
4 Fase: derajat kejenuhan sebesar 0,74 dengan panjang antrian
sebesar 46,58 meter serta tundaan rata-rata sebesar 66,22
det/smp.

Dalam Peraturan Menteri Nomor 96 Tahun 2015 tentang
Pedoman Pelaksanaan Kegiatan Manajemen dan Rekayasa Lalu
Lintas dijelaskan bahwa tingkat pelayanan pada persimpangan
dilihat dari tundaan lalu lintasnya, hasil dari ke-3 percobaan ini
membuahkan hasil yang cukup signifikan lebih dominan pada
percobaan pada 2 fase terutama pada tundaan dan antrian.
Sehingga pengaturan menjadi 2 fase dapat diartikan menjadi
rekomendasi skenario kinerja terbaik pada Simpang 4 Bundaran

Kecil.

Saran yang dapat diambil dari hasil analisis dan pembahasan data adalah

sebagai berikut:

1. Perlu penerapan sistem pengaturan waktu yang memaksimalkan efisiensi,

yaitu tidak terlalu lama dalam fase lampu merah agar tidak terjadi

tundaan yang tinggi dan antrian yang panjang, dan juga tidak terlalu

cepat dalam fase lampu hijau agar volume kendaraan yang lewat tidak

terlalu kecil sehingga mengurangi derajat kejenuhan pada persimpangan

yang telah dikaji.
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Perlu dilakukan penangan peningkatan kinerja pada Simpang 4 Bundaran
Burung dan Simpang 4 Bundaran Kecil agar lebih baik berdasarkan
indikator kinerja persimpangan bersinyal dengan penyesuaian waktu
siklus yang telah dianalisa dengan perubahan 2 fase pada Simpang 4
Bundaran Burung dan perubahan 2 fase pada Simpang 4 Bundaran Kecil
agar lebih optimal.

Setelah mendapatkan skenario kinerja terbaik yang diterapkan pada
persimpangan dengan pengaturan ulang 2 fase, maka perlu
mempertimbangkan sisi keselamatan bagi pengendara dengan cara
menghilangkan titik konfliknya mengevaluasi arus belok kanan,dan
pembuatan pulau lalu lintas.

Perlu dilakukan penelitian dan analisis lebih lanjut dengan studi kasus
yang sama dengan usulan perubahan tipe pengendali simpang berupa

bundaran.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Form Survei CTMC

Py
w

NAMA KAKI SIMPANG

HARI/TANGGAL

SEKOLAH TINGGI TRANSPORTASI DARAT
PROGRAM DIPLOMA IV TRANSPORTASI DARAT

FORMULIR SURVEI CTMC

SURVEYOR
WAKTU ANGKUTAN KENDARAAN BERMOTOR KENDARAAN TIDAK
PRIBADI ANGKUTAN UMUM ANGKUTAN BARANG Motor BERMOTOR
Jam Menit . Roda 3
Sepeda Mobil MPU Bus Kecil Bus Pick Up Tru!( Truk Truk - Truk Containe Sepeda Becak
Motor Sedang Kecil | Sedang | Tangki Besar | r20 feet
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
0
06.00 - 06.15 =
A
T
06.15 - 06.30 N
A
T
06.30 - 06.45 N
A
S
06.45 - 07.00 R
A
D
07.00 - 07.15 N
A
o
07.15 - 07.30 N
A
T
07.30 - 07.45 N
A
S
07.45 - 08.00 ~
A
>
12.00-12.15 N
A
o
12.15-12.30 ~
A
o
12.30-12.45 N
A
T
12.45 - 13.00 N
A
T
13.00 - 13.15 ~
A
S
13.15-13.30 N
A
o
13.30-13.45 N
A
T
13.45 - 14.00 N
A
E
16.00 - 16.15 ~
A
S
16.15 - 16.30 N
A
D
16.30 - 16.45 N
A
T
16.45 - 17.00 N
A
E
17.00-17.15 ~
A
S
17.15-17.30 N
A
D
17.30-17.45 N
A
T
17.45 - 18.00 N
A
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Lampiran 2 Kondisi Eksisting
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Lampiran 3 SIG I Simpang 4 Bundaran Burung

Formulir SIG-I

SIMPANG BERSINYAL Tanggal 0
Formulir SIG-I: Kota :PALANGKA RAYA
GEOMETRI Simpang :Simpang 4 Bundaran Burung
PENGATURAN LALU LINTAS Ukuran Kota  |:294067
LINGKUNGAN Perihal H
Periode : Jam Sibuk Pagi - Sore
FASE SINYAL YANG ADA
Waktu Siklus (detik)
|L l ) J_ C: 101
p—
- | =k —e | =
T [ ‘”\ T Waktu Hilang Total
LTI =3 1G= 32
Hijau 29 Hijau 29 Hijau 14 Hijau 14
Merah 75 Merah 75 Merah 90 Merah 90
Kuning 5 Kuning 5 Kuning 5 Kuning 5

Diagram Fase

FASEL JL.RTAMILONO 3
FASE2 JL.RTAMILONO2
FASE3 JL. IR, SOEKARNO
FASE4 JL. ADONIS SAMAD

KONDISI LAPANGAN

Lebar Pendekat (m)
Tipe - ; Belok Kiri | Jarak ke i : .| pada lajur | pada lajur
~ Tip . Median Kelandaian pada awal lajur | pada garis henti | "% eluar
Kode Pendekat| Lingkungan | Hambatan Samping Ya/Tidak (+- %) Langsung | Kendaraan
? - % ]
jalan (Bkur) | Parkir (m) L Lm Lo Lx
m m m m
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
U KOM SEDANG YA - YA 0 4,25 4,25 0 4,25
S KOM SEDANG YA - YA 0 4,25 4,25 0 4,25
T KOM SEDANG YA - YA 0 35 35 0 3,5
B KOM SEDANG YA - YA 0 32 32 0 32
Formulir SIG-IT
SIMPANG BERSINYAL Tanggal -
Formulir SIG-IT Kota :PALANGKA RAYA o
ARUS LALU LINTAS Simpang _:Simpang 4 Bundaran Burung
ARUS KENDARAAN BERMOTOR (MV) KEND.TDK BERMOTOR
o Mobil Penumpang (MP) Kendaraan Sedang (KS) Sepeda Motor (SM) Rasio | Rasio Rasio KTB
Kode Arah emp terlindung = 1 emp terlindung = 1,3 emp terlindung = 0,15 Kendaraan Bermotor Total MV | Berbelok | Berbelok | .\ | terhadap arus
Pendekat _ _ _ Kiri Kanan N total
emp terlawan = 1 emp terlawan = 1,3 emp terlawan = 0,4 (Kend/jam)
kend/ smp/jam kend/ smp/jam kend/ smp/jam kend/ smp/jam ReG | R R
jam terlindung | terlawan | jam | terlindung | terlawan | jam | terfindung | terlawan | jam | terlindung | terlawan | BKi BKa KT8
1) [©)] [ON @ (5) (6) @) ® [€©)] 10 [ an (12) ) [ s (15) (16) 17) (18)
BKi/ BKUT 125 125] 125 8 3| 185| 28| 74 317 T61 208 0,23 0 0,000
Lurus 255 255 255 3 8 8| 116] g‘ 6| 377 280 309 0 0,000
Utara Bka 57, 57] 57| 7| 61 61 685 103 274 789 21 392 0,43 0 0,000
Total 437] 437 437 46] 78 78| 986 148| 304] 1483 663 909 0 0,000
BKi / BKIIT 10 10 10 9 12 12 30| 5 12 50 27, 34 0,04 0 0,000
Selatan Lurus 310 310 310 25| 33 33| 228 34 91 563, 377, 434 0 0,000
Bka 149 149 149 55 72 72| 573 86| 229 778 307 450| 0,49 0 0,000
Total 470 470 470 89| 116} 116| 831 125| 332 1390 710 918 0 0,000
Bk / BKUT 72 72| 72 15 19 19 75| 1 30 162, 102 121 0,25 0
Timur Lurus 32 32| 32 29| 38 38| 87 13 35 148 83 104 0
Bka 105 105 105 76| 76 198 30 79| 361 210 260 0,54 0|
Total 209 209] ___ 209] 102] 133 133] 360 54] 144] 671 395 85 0
BKi / BKIT 76] 76| 76| 0 0 0 117 18] 47| 193] 94] 123] 0,35] 0
Barat Lurus 60] 60| 60| 0 0 0 58| 9 23 118] 69 83| | 0
Bka 44| 44| 44| 0 0 0 254 38] 102| 298] 82 145 [ 0,41 0
Total 180] 180 180] 0 0 [ 429 64 172 609] 244] 352| | 0
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Lampiran 5 SIG I Simpang 4 Bundaran Kecil

Formulir SIG-I

SIMPANG BERSINYAL Tanggal 0
Formulir SIG-I: Kota :PALANGKA RAYA
GEOMETRI Simpang :Simpang 4 Bundaran Kecil
PENGATURAN LALU LINTAS Ukuran Kota ~ :294.067
LINGKUNGAN Perihal :
Periode : Jam Sibuk Pagi - Sore
FASE SINYAL YANG ADA
Waktu Siklus (detik)
s: 88
‘ L — l —1 = 1
iy [ e M i
T T «HI T Waktu Hilang Total
o LTI =3 IG= 24
Hijau 30 Hijau 30 Hijau 15 Hijau 15
Merah 75 Merah 75 Merah 90 Merah 90
Kuning 3 Kuning 3 Kuning 3 Kuning 3
Diagram Fase :
FASE 1 JL. IMAM BONJOL 2
FASE 2 JL RTAMILONO 7
FASE 3 JL. DIPONEGORO 1
FASE4 JL.G.0BOS1
KONDISI LAPANGAN
Lebar Pendekat (m)
! ] : N .| pada lajur | pada lajur
Kode ~ Tipe _ Median Kelandaian Belok Kiri | Jarak ke pada awal lajur | pada garis henti belok kiri \eluar
Lingkungan | Hambatan Samping N Langsung | Kendaraan
Pendekat > Ya/Tidak (+/- %) 3
jalan (Bkur) | Parkir (m) L Lm Lexor Lk
m m m m
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
U KOM SEDANG YA - YA 0 8,5 8,5 0 8,5
S KOM SEDANG YA - YA 0 8,5 8,5 0 8,5
T KOM SEDANG YA - YA 0 6,4 6,4 0 6,4
B KOM SEDANG YA - YA 0 7 7 0 7
Lampiran 6 SIG II Simpang 4 Bundaran Kecil
Formulir SIG-IT
SIMPANG BERSINYAL Tanggal
Formulir SIG-IT Kota :PALANGKA RAYA o
ARUS LALU LINTAS Simpang  :Simpang 4 Bundaran Kecil
ARUS KENDARAAN BERMOTOR (MV) KEND.TDK BERMOTOR
Mobil Penumpang (MP) Kendaraan Sedang (KS) Sepeda Motor (SM) Rasio | Rasio Rasio KTB
Kode Arah emp terlindung = 1 emp terlindung = 1,3 emp teriindung = 0,15 Kendaraan Bermotor Total MV | Berbelok | Berbelok | .. | terhadap arus
Pendekat Kiri | Kanan e total
emp terlawan = 1 emp terlawan = 1,3 emp terlawan = 0,4 (Kend/jam)
kend/ smp/jam kend/ smp/jam kend/ smp/jam kend/ smp/jam R R R
jam terindung | terlawan | _jam | terlindung | terlawan | jam | terlindung | terlawan | jam | terlindung | terlawan | eKi BKa KT8
o rr o [ ® [C)] & [ ® @) ® [ @ I o an I 12 a3 [ 49 [ (5 ae) [ an I (9
BKi / BKUT 177] 177] 177] 3 4 257, 39) 103 437 220] 284 0,28 0 0,000
Lurus 376, 376, 376, 3 4 4 52| 8| 21 431 387 400] 0 0,@
Utara Bka 51 51 51 10 3 3 706, 106| 283 767 170 347, 0,34 0 0,000
Total 604 604 604 16 21 21 1.016 152| 406] __1.636 777] 1031 0 0,000
BKi / BKIJT 151 151 151 4 5 5 258 39) 103 413 195 259 033 0 0,000
Selatan Lurus 202 202 202 0 0 0 66 10 26, 268 212 229 0 0,000
Bka 59 59| 59 14] 18, 18] 549 82| 220( 622, 159 296| 0,38] 0 0,000]
Total 411 411 411 18 2 2| 873 131 349 1302 566, 784 0 0,000
Bk / BKUIT 116| 116| 116| 8 1 1 141 21 56 266, 0
Timur Lurus 58, 58| 58| 4 5 5 119) 18 48 180 0
Bka 109 109) 109) 20| 26 26| 257 39| 103 386 0,45] 0
Total 282/ 282] 282 32| 42 42 517 78[_207[ 832 0
BKi / BKUT 48 8 8 T T T 137] 21 55 185 0
5 Lurus 164 164 164 2| 2 2 117, 18 47| 282 0
arat Bla 117, 117 117 3 3 3 234 35 54 354 AL 0
Total 328 328 328 5 7 7] 288 73] 195 821 0
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